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ABSTRAK 
 

Putri Novi Ramifta Lutfiani, NIM. B05217048, 2021. Strategi 

Komunikasi Program Siaran Rumah Kata RRI Surabaya dalam 

Budaya Literasi. 

Penelitian ini didasarkan pada fenomena rendahnya 

minat baca masyarakat, RRI Surabaya membuat sebuah program 

siaran radio bertajuk “Rumah Kata” yang bertujuan untuk 

memperkenalkan dunia literasi. 

Fokus masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah  

strategi komunikasi RRI Surabaya dalam mengembangkan 

budaya literasi melalui program Rumah Kata. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menggambarkan strategi komunikasi serta 

proses penyampaian pesan program Rumah Kata.Peneliti 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi.  

Hasil penelitian ini menemukan, bahwa strategi 

komunikasi yang dilakukan oleh program Rumah Kata RRI 

Surabaya dalam budaya literasi adalah 1) Proses interaksi antara 

komunikator dengan komunikan, 2) Pesan agar generasi 

milenial menumbuhkan minat baca dan minat suka dengan 

karya-karya prosa atau karya sastra di Indonesia, 3) Media yang 

digunakan oleh program siaran rumah kata RRI Surabaya dalam 

budaya literasi disiarkan di pro2 fm 95,2 dan media sosial 

youtube dan instagram rrisurabaya. 

Kata Kunci : StrategiKomunikasi, Radio, Literasi.  
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ABSTRACT 

 

Putri Novi Ramifta Lutfiani, NIM. B05217048, 2021. 

Communication Strategy of RRI Surabaya's Home Broadcast 

Program in Literacy Culture. 

This research is based on the phenomenon of low public 

reading interest, RRI Surabaya created a radio broadcast 

program titled "Rumah Kata" which aims to introduce the world 

of literacy. 

The focus of the problems examined in this research is 

RRI Surabaya's tips and strategies in developing literacy culture 

through the Rumah Kata program. The purpose of this research 

is to describe the communication strategy and message delivery 

process of Rumah Kata. Researcher program using qualitative 

descriptive research method with phenomenological approach. 

The results of this study found that the communication 

strategy carried out by the Rumah Kata RRI Surabaya program 

in literacy culture are 1) The process of interaction between 

communicators and communion, 2) The message for millennials 

to foster reading interest and interest in prose works or literary 

works in Indonesia, 3) The media used by RRI Surabaya word 

home broadcast program in literacy culture is broadcast on pro2 

fm 95.2 and social media youtube and instagram rrisurabaya. 

 

Keywords: Communication Strategy, Radio, Literacy.  
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 مستخلص البحث

. استراتيجية اتصالية لبرنامج 24071250B ،0207فوتري نوفي راميفتا لطفياني، 
( سورابايا RRI( لإذاعة جمهورية إندونيسية )Rumah kataالإذاعة "بيت الكلمة" )

 في ثقافة محو الأمية.

سورابايا  RRIويستند هذا البحث على ظاهرة انخفاض اهتمام القراءة العامة، 

برنامج البث الْذاعي بعنوان "كاتا" الذي يهدف إلى التعريف بعالم محو إنشاء 

 .الْمية

 RRI محور المشاكل التي تم بحثها في هذا البحث هو نصائح واستراتيجيات

Surabaya في تطوير ثقافة محو الْمية من خلال برنامج Rumah Kata. 

سليم الرسالة من والغرض من هذا البحث هو وصف استراتيجية الاتصال وعملية ت

باستخدام طريقة البحث الوصفي النوعية مع نهج  Peneliti Rumah.برنامج كاتا

 .الظاهرية

 Rumah ووجدت نتائج هذه الدراسة أن استراتيجية الاتصال التي ينفذها برنامج

Kata RRI Surabaya  عملية التفاعل بين 1في ثقافة محو الْمية هي )

ة لجيل الْلفية لتعزيز الاهتمام بالقراءة والاهتمام ( رسال2الاتصالات والشركة ، 

( يتم بث وسائل الْعلام 3بالْعمال النثرية أو الْعمال الْدبية في إندونيسيا ، 

كلمة برنامج البث المنزلي في ثقافة محو  RRI Surabaya المستخدمة من قبل

 instagram ووسائل التواصل الاجتماعي يوتيوب و pro2 fm 2552 الْمية على

rrisurabaya. 

 

 الكلمات الرئيسية: استراتيجية الاتصال، الْذاعة، محو الْمية
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat 

mengakibatkan masyarakat berlomba-lomba mencari 

informasi. Masyarakat tidak mau ketinggalan berita ataupun 

informasi terbaru untuk memenuhi kebutuhannya. Pada hal 

ini peran komunikasi sangat penting didalam masyarakat. 

Proses komunikasi yang dimaksud adalah dengan 

menyampaikan informasi serta menerima informasi. 

Komunikasi yang diperuntukkan kepada massa atau 

komunikasi yang dilakukan dengan menggunakan media 

massa disebut komunikasi massa.1 Proses komunikasi yang 

dimaksud dapat dilakukan secara langsung maupun melalui 

media massa atau media sosial lainnya.  

Peraturan menteri pendidikan No 23 Tahun 2015 

tentang Penumbuhan Budi Pekerti. Peraturan tersebut 

bertujuan untuk menumbuhkan budaya membaca bagi 

masyarakat Indonesia. Peraturan ini diciptakan guna 

membentuk budi pekerti dan revolusi karakter. Peraturan 

yang dibuat oleh menteri pendidikan ini merupakan wujud 

dukungan sehingga terbentuklah suatu gerakan yaitu 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Keberadaan program ini 

diharapkan agar budaya literasi di negara Indonesia bisa 

mulai diterapkan sejak usia dini.  

Wujud pengenalan pentingnya budaya membaca selain 

dari bentuk gerakan juga terdapat pada slogan “Buku adalah 

                                                           
1H.A.W. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta. PT. Bumi 
Aksara,2010), h.19. 
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Jendela Dunia”. Istilah tersebut tentu bukan istilah asing, 

bahkan sudah sering didengar ketika mengenyam bangku 

sekolah dasar. Makna tersirat yang disampaikan melalui 

slogan tersebut adalah untuk mempengaruhi seseorang 

mengenai pentingnya membaca. Wujud dari pentingnya 

membaca tersebut antara lain bahwa dengan membaca 

mampu meningkatkan wawasan, menambah ilmu 

pengetahuan, serta informasi seperti menjelajahi dunia. 

Manfaat lain yaitu untuk menambah kosa kata dan 

mempertajam daya kreatifitas. Manfaat tersebut sejalan 

dengan tujuan dari budaya literasi itu sendiri yaitu untuk 

meningkatkan kemampuan dalam hal menulis, membaca, 

berbicara, berhitung serta mendengarkan. 

Indonesia merupakan negara dengan tingkat membaca 

terbilang rendah. Hasil survei dan penelitian yang dilakukan 

oleh UNESCO tahun 2012 menunjukkan bahwa minat 

membaca masyarakat Indonesia hanya 0,001%. Hasil 

penelitian tersebut berarti dari 1000 orang penduduk 

Indonesia, hanya satu orang yang gemar membaca.2 Selain 

itu dalam dokumen Direktorat Jendral Pendidikan Sekolah 

Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Tahun 2016 yang dikenal dengan Organization 

for Economic Cooperation and Development (OECD) 

dalam hal Programme for International Student Assessment 

(PISA) di tahun 2012 mengklaim peserta didik Indonesia 

berada pada tingkat ke 64 dengan skor 396 (skor rata-rata 

OECD 496). Skor ini didapatkan dari hasil penelitian 

dengan jumlah peserta 65 Negara. Hasil penelitian ini 

menunjukkanbahwa minat membaca masyarakat Indonesia 

yang sangat rendah. Rendahnya minat membaca 

                                                           
2Idris Apandi, Pohon Literasi, 2016. Diakses pada 07 Oktober 2020 dari 

portal berita online 

https://www.kompasiana.com/idrisapandi/574fb6e5eaafbdec1040937f/poho

n-literasi?page=all 
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masyarakat Indonesia ini tentunya berpengaruh terhadap 

indeks kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Indonesia 

merupakan negara dengan indeks kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang tergolong rendah. Teeuw 1994 

menyatakan bahwa“Bangsa yang literasi masyarakatnya 

masih rendah akan mengalami peradaban yang suram, 

bangsa seperti inilah yang pertama kali akan tersungkur di 

pinggir jalan raya peradaban”. Penjelasan tersebut dapat 

diartikan bahwa negara Indonesia saat ini dalam keadaan 

darurat literasi.3 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap masyarakat sekitar, dimana 

dalam hal ini masyarakat berperan sebagai komunikan. 

Beberapa diantara komunikan menyatakan bahwa mereka 

lebih tertarik kepada gadget atau media sosial daripada 

membaca buku. Dalam hal ini dibuktikan dengan 

banyaknya pelajar yang memanfaatkan waktu luang mereka 

untuk bermain game, sosial media, atau lainnya daripada 

membaca buku, surat kabar atau majalah. Selain itu, pada 

jaman modern ini gadget memiliki peranan yang cukup 

berpengaruh dalam memberikan suatu informasi. 

Pada jaman teknologi yang serba modern seperti saat 

ini, media komunikasi dan informasi semakin berkembang 

pesat. Kebutuhan manusia akan informasi selalu dibutuhkan 

setiap detiknya. Begitu juga dengan media komunikasi. 

Manusia saat ini tidak dapat terlepas dengan yang namanya 

gadget. Perkembangan dan perubahan informasi selalu 

menjadi trending topik yang dicari. Beberapa media 

informasi menjadi sasaran bagi penikmat berita dan 

informasi. Oleh karena itu media berlomba-lomba untuk 

memperbarui dan menyempurnakan media mereka.  

                                                           
3Dinda Nurul Aini, Pengaruh Budaya Literasi Dalam Mengembangkan 

Kecerdasan Kewarganegaraan, BIORMATIKA Jurnal Ilmiah FKIP 

Universitas Subang Vol 4 No. 1 Februari 2018. 
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Menurut Cangara, pengertian media massa merupakan 

alat yang digunakan dalam penyampaian pesan dari sumber 

kepada khalayak dengan menggunakan alat-alat 

komunikasi, seperti surat kabar, film, radio, dan 

televisi.4Media dibagi menjadi dua yaitu media cetak dan 

media elektronik. Media cetak berupa majalah, koran, 

tabloid, dan sebagainya. Sedangkan media elektronik 

seperti televisi, radio, dan media online. Salah satu media 

massa yaitu radio, dapat turut andil untuk menggugah minat 

baca. Hal ini dikarenakan radio merupakan salah satu media 

massa yang masih digemari disemua kalangan usia. Radio 

juga dapat memberikan informasi secara baik ketika pihak 

manajemen dapat mengelolanya dengan baik 

Radio dapat diartikan sebagai media massa yang 

menyampaikan informasi, pendidikan, serta hal-hal yang 

berhubungan dengan hiburan. Radio merupakan salah satu 

media massa yang tergolong dalam media elektronik. Radio 

dapat didefinisikan sebagai media yang menyampaikan 

pesan maupun informasi kepada masyarakat atau yang biasa 

disebut pendengar. Radio berfungsi sebagai alat komunikasi 

massa. Ketika ditinjau dari segi komunikasi, radio berperan 

sebagai komunikator, sedangkan masyarakat berperan 

sebagai komunikan. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa radio harus memahamkan dan 

menyampaikan pesan secara efektif kepada masyarakat. 

Pengertian radio menurut salah satu ahli yaitu Anwar 

Arifin, menyatakan bahwa radio merupakan alat 

komunikasi massa, dalam artian saluran pernyataan 

manusia umum atau terbuka dan menyalurkan gelombang 

yang berbunyi, berupa program-program yang teratur dan 

isinya aktual dan meliputi segi perwujudan kehidupan 

masyarakat.   

                                                           
4Ade utranto Prasetyo, Manajemen Media Massa. (Yogyakarta : Pusata Baru 

Press, 2020),h.7. 
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Indonesia merupakan negara dengan jumlah stasiun 

radio yang terbilang sangat banyak. Salah satu media radio 

yang ada di Indonesia yaitu Radio Republik Indonesia 

(RRI). Radio ini merupakan radio milik negara dan berada 

dibeberapa kota yang ada di Indonesia, salah satunya ada 

dikota Surabaya. RRI Surabaya merupakan salah satu radio 

yang ada di Surabaya. Radio pelat merah ini memiliki 

beberapa keunggulan serta program siaran. RRI Surabaya 

memiliki beberapa program seperti siaran budaya, program 

berita, RRI net, program rumah kata, program musik, dan 

masih banyak lagi. Program-program tersebut tentunya 

memiliki kelebihan dan ciri khas masing-masing. 

Segmentasi pendengar setiap program juga berbeda-beda. 

Audiensi yang dilakukan di ruang kerja Gedung 

Grahadi Surabaya pada hari Kamis 1 Agustus 2019 

menjelaskan bahwa  Gubernur Jawa Timur Khofifah Indar 

Parawansa menyampaikan pesannya kepada Sumalina 

selaku kepala stasiun RRI saat itu. Pada kesempatan itu 

Gubernur Jawa Timur mengatakan “RRI tetap harus bisa 

mengakomodir bidang-bidang lain agar tidak 

membosankan dan bisa membuat program siaran khususnya 

kaum milenial yang lebih menarik.” 5 Gubernur Jawa Timur 

berharap agar RRI lebih serius, fokus dan kreatif dalam 

menggarap segmen pendengar khususnya dikalangan 

milenial yang dianggap memiliki potensi yang sangat besar. 

Oleh karena itu, pihak RRI memiliki terobosan baru dalam 

programnya untuk menarik minat anak muda melalui 

program rumah kata. 

Program rumah kata merupakan salah satu program 

yang dibuat RRI Surabaya dengan tujuan memperkenalkan 

                                                           
5Yudi Rahmat, Gubernur Minta RRI Garap Segmen Pendengar Kaum 

Milenial, diakses pada 07 Okober 2020,pukul 17.31 dari 

http://infopublik.id/kategori/nusantara/363613/gubernur-minta-rri-garap-

segmen-pendengar-kaum-milenial?show 
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dan mengembangkan budaya literasi, khususnya membaca 

dan menulis. Pada program rumah kata ini RRI mengusung 

tema bedah buku dan novel melalui siaran radio. Tujuan 

dari Program SiaranRumah Kata sendiri yaitu untuk 

mempublikasikan dan mengapresiasi para penulis muda 

agar dikenal oleh publik. Adanya program ini dikarenakan 

saat ini kalangan milenial banyak yang tertarik dengan 

dunia kepenulisan, baik menulis puisi, cerpen maupun 

novel. RRI juga melihat bahwa budaya literasi di Indonesia 

semakin rendah. Program rumah kata inilah RRI tampil 

dengan wajah dan konsep baru.  

Selama ini publik lebih mengenal RRI sebagai radio 

dengan program yang formal dan terkesan untuk kalangan 

orang dewasa, melalui program rumah kata ini RRI mulai 

merambah sasaran pasar dikalangan anak muda dengan 

program yang lebih menarik dan terkesan ringan. Program 

rumah kata tersebut masih baru dan satu-satunya program 

yang hanya ada di RRI Surabaya dan belum ada di RRI 

manapun di Indonesia. Program ini berada disiaran pro 2 

yang dikemas dalam bentuk obrolan ringan atau yang lebih 

sering disebut dengan podcast. RRI Surabaya bertujuan 

untuk meningkatkan budaya literasi dikalangan anak muda 

melalui media berupa siaran radio.  

Program rumah kata ini terhitung masih baru dan 

mempunyai sasaran dikalangan anak muda dengan tujuan 

meningkatkan budaya literasi, oleh karena itu program 

rumah kata memiliki strategi tersendiri untuk mencapai 

tujuan tersebut. Strategi komunikasi merupakan 

perencanaan dan manajemen untuk mencapai suatu tujuan 

dengan menunjukkan beberapa proses dan taktik. Oleh 

karena itu dalam menyusun strategi komunikasi diperlukan 

beberapa pertimbangan seperti analisis serta tujuan yang 

ingin dicapai.  

Peneliti tertarik untuk melihat atau mengkaji 

bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan pihak RRI 
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Surabaya. Strategi komunikasi melihat bagaimana sebuah 

instansi bisa melakukan persebaran pesan lebih masif 

kepada masyarakat khususnya pada kalangan anak 

muda.Strategi komunikasi suatu program ini bertujuan 

untuk turut serta mengembangkan minat baca di 

Indonesia.Berdasarkan paparan diatas, maka peneliti akan 

melakukan penelitian dengan judul “Strategi  Komunikasi 

Program Siaran Rumah Kata RRI Surabaya Dalam Budaya 

Literasi”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Peneliti telah merumuskan masalah yang akan dijawab 

melalui penelitian ini, yaitu : Bagaimana strategi 

komunikasi RRI Surabaya dalam mengembangkan budaya 

literasi melalui program Rumah Kata? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti memiliki 

tujuan untuk penelitian ini, yaitu:Untuk mengetahui kiat 

dan strategi RRI Surabaya dalam mengembangkan budaya 

literasi melalui program Rumah Kata. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi aktif bagi kepentingan ilmu 

pengetahuan, khususnya di bidang Ilmu Komunikasi. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya 

literatur ilmiah dalam bidang Ilmu Komunikasi, 

sehingga hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan penunjang penelitian lebih lanjut. 
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2. Secara Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi penulis untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan langsung tentang bagaimana komunikasi 

suatu media massa radio dalam mengembangkan 

programnya sesuai dengan tujuannya. Sedangkan bagi 

perusahaan media khususnya media massa radio, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan serta masukan dalam menyajikan 

program siaran dalam rangka menghadapi persaingan. 

 

E. Definisi Konsep 

1. Strategi Komunikasi 

Pakar komunikasi yang bernama Middleton (1980) 

mendefinisikan tentang pengertian strategi komunikasi 

yaitu “Strategi komunikasi merupakan kombinasi yang 

terbaik dari semua elemen komunikasi mulai dari 

komunikator, pesan, saluran (media), penerima sampai 

pada pengaruh (efek yang dirancang untuk mencapai 

tujuan komunikasi yang optimal.”6 

Jadi, dalam penelitian ini Strategi komunikasi dapat 

diartikan sebagai cara untuk mengatur dan 

merencanakan agar proses komunikasi berjalan sesuai 

tujuan. Strategi komunikasi juga dapat dikatakan 

sebagai perencanaan dan manajemen untuk mencapai 

suatu tujuan dengan menunjukkan beberapa proses dan 

taktik. Beberapa elemen penting yang harus ada 

didalam strategi komunikasi adalah komunikator, 

pesan, media, serta pengaruh yang dirancang untuk 

mencapai tujuan agar komunikasi berjalan dengan 

efektif. 

                                                           
6Hafied Cangara, Perencanaan Dan Strategi Komunikasi, (Jakarta. PT. Raja 
Grafindo Persada, 2017), h.64. 
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2. Budaya Literasi 

Pendapat salah satu ahli yang bernama Andreas 

Eppink, menjabarkan bahwa kebudayaan mengandung 

keseluruhan pengertian nilai sosial,norma sosial, ilmu 

pengetahuan serta keseluruhan struktur-struktur sosial, 

religius, dan lain-lain, tambahan lagi segala pernyataan 

intelektual, dan artistik yang menjadi ciri khas suatu 

masyarakat.7Pengertian literasi menurut Teale & Sulzby 

(1986) menyatakan literasi secara sempit, yaitu sebagai 

kemampuan membaca danmenulis. Pendapat ahli lain 

yaitu Grabe & Kaplan (1992) dan Graff (2006) 

mengartikan literasi merupakan kemampuan untuk 

membaca dan menulis (able to read and write).8 

Literasi dapat diartikan sebagai kemampuan 

mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu 

secara cerdas melalui berbagai aktivitas, antara lain 

membaca, melihat, menyimak, menulis, dan atau 

berbicara.  Secara sederhana, literasi dapat diartikan 

sebagai sebuah kemampuan membaca dan menulis. Kita 

mengenalnya dengan melek aksara atau keberaksaraan. 

Sekarang ini literasi memiliki arti luas, sehingga 

keberaksaraan bukan lagi bermakna tunggal, melainkan 

mengandung beragam arti (multi literacies). 

 

 

                                                           
7Aris Kurniawan, Pengertian Budaya – Pengertian, Sejarah, Unsur, Faktor, 

Manfaat, Para Ahli, diakses pada Januari 2020, dari 

https://www.gurupendidikan.co.id/budaya-indonesia/ 
8Esti Swatika Sari dan Setyawan Pujiono, Budaya Literasi Dikalangan 

Mahasiswa FBS UNY, Litera Jurnal Fakultas Bahasa Dan Seni Universitas 

Negeri Yogyakarta Vol 16 No. 16 April 2017. 
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Ada bermacam-macam keberaksaraan atau 

literasi, misalnya literasi komputer, literasi virtual, 

literasi matematika, literasi IPA, dan sebagainya. Jadi, 

yang dimaksud budaya literasi dalam penelitian ini 

adalah kemampuan dalam mengembangkan minat baca 

dan menulis atau bisa disebut juga dengan melek aksara 

mengacu pada referensi diatas. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian ini terbagi dalam lima 

bab dan pada tiap-tiap bab terdapat sub-bab yang memperinci 

dan mengerucutkan setiap pembahasan pada bab. Lima bab 

serta sub-bab akan dijelaskan sebagaimana diuraikan berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan merupakan pengantar penelitian untuk 

menjawab apa yang akan diteliti, mengapa, serta untuk apa 

penelitian itu dibuat. Pendahuluan berisikan latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi konsep, serta sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN TEORETIK 

Pada bab dua skripsi, peneliti membahas aspek teori 

serta riset terdahulu. Bab ini menjelaskan bahwa dalam suatu 

penelitian, mahasiswa memiliki landasan ilmiah. Pada bab ini 

juga terdapat sub-bab khusus yaitu perspektif Islam yang 

menghubungkan penelitian dengan pemikiran serta konsep 

Islam. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang metode penelitian 

yang akan digunakan oleh peneliti. Bab ini berisikan 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, jenis dan 

sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan 

data, teknik validitas data, dan teknik analisis data. 

Penjelasan pada metode penelitian dilaksanakan secara 

operasional untuk mendeskripsikan langkah-langkah teknis 

pelaksanaaan penelitian. Bab ini juga merupakan alat dalam 

proses penelitian. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab empat dijelaskan gambaran umum subjek 

penelitian, penyajian data, analisis data, baik dari perspektif 

teoritis dan perspektif keislaman. Pada bab ini akan 

menghasilkan temuan penelitian dari data yang diperoleh. 

Hasil penelitian tersebut akan dikonfirmasi dengan teori 

serta perspektif Islam.Pada bab ini akan menjawab rumusan 

masalah. 

BAB V PENUTUP 

Bab yang terakhir yaitu penutup. Pada bab ini peneliti 

dapat menarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. 

Kesimpulan didapatkan dari merumuskan ulang serta 

menyimpulkan dari jawaban rumusan masalah. Pada bab ini 

juga terdapat saran, rekomendasi serta keterbatasan 

penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

A. Strategi komunikasi 

1. Pengertian strategi komunikasi 

Kata strategi berasal dari konsep militer yang bisa 

diartikan seni perang para jenderal atau suatu 

rancangan terbaik untuk memenangkan suatu 

peperangan.9 

Pakar strategi bukan hanya dari kalangan yang 

memiliki latar belakang militer, akan tetapi berasal dari 

berbagai profesi lain, seperti pakar strategi yang 

berlatar belakang sejarah yaitu Henry Kissinger, 

Thomas Schelling yang memiliki latar belakang 

ekonomi, serta Albert Wohlsetter yang berlatar 

belakang matematika. Hasil dari strategi merupakan 

gagasan dan konsepsi yang dikembangkan oleh para 

praktisi,  hal inilah yang membuat pakar strategi tidak 

hanya dari satu kalangan saja. 

Salah satu pensiunan jendral Prusia menulis buku 

yang berjudul On war. Buku tersebut merumuskan 

tentang strategi yaitu “Suatu seni menggunakan sarana 

pertempuran untuk mencapai tujuan perang”. Pendapat 

ahli lainnya seperti marthin-Anderson (1968) 

menyatakan bahwa “Strategi merupakan seni yang 

melibatkan kemampuan inteligensi atau pikiran untuk 

membawa semua sumberdaya yang tersedia untuk 

                                                           
9 Hafied Canggara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada,2013) hlm. 60. 
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mencapai tujuan dengan memperoleh keuntungan yang 

maksimal dan efisien. 

Pendapat salah satu ahli, Suhandang medefinisikan 

strategi komunikasi sebagai suatu pola pikir dalam 

perencanaan suatu kegiatan yang dapat mengubah sifat, 

sikap pendapat khalayak (komunikan, hadirin, atau 

mad’u) atas dasar yang luas melalui penyampaian 

gagasan-gagasan.10 Onong Uchjana salah satu ahli 

komunikasi menyampaikan pendapatnya mengenai 

definisi komunikasi yang merupakan proses yang 

rumit. 

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa dalam 

suatu hubungan antara komunikator dengan komunikan 

sangat diperlukan sebuah strategi komunikasi. Suatu 

strategi tersebut diperlukan suatu pemikiran yang 

memperhitungkan faktor pendukung maupun faktor 

penghambat.11 Adanya suatu konsep strategi 

komunikasi tentunya memiliki tujuan yaitu terciptanya 

proses komunikasi yanf efektif. 

Menurut R.wayne Pace, Brend D Peterson, dan M. 

Dallas dalam Morisan tujuan sentral komunikasi terdiri 

atas 3 hal utama, yaitu : 

a. To secure understanding, memastikan bahwa 

komunikan menerima informasi yang diterimanya. 

b. To estabelish acceptance, membina penerima 

pesan. 

                                                           
10Kustiadi Suhandang,Startegi dakwah penerapan strategi komunikasi dalam 

dakwah,(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,2014) hlm. 84. 
11 Effendy, Ilmu komunikasi teori dan praktek, (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 2006) hlm. 35. 
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c. To motive action, memberikan motivasi kepada 

komunikan.12 

Pakar komunikasi yang bernama Middleton (1980) 

mendefinisikan tentang pengertian strategi komunikasi 

yaitu “Strategi komunikasi merupakan kombinasi yang 

terbaik dari semua elemen komunikasi mulai dari 

komunikator, pesan, saluran (media), penerima sampai 

pada pengaruh (efek yang dirancang untuk mencapai 

tujuan komunikasi yang optimal.”13 

Pendapat salah satu ahli yaitu Smith dalam 

“Strategic Planning For Public Relations” merupakan 

kegiatan atau kampanye komunikasi yang sifatnya 

informasional maupun persuasive. Strategi komunikasi 

ini digunakan untuk membangun pemahaman dan 

dukungan terhadap suatu ide, gagasan atau kasus, 

produk maupun jasa yang terencana dan dilakukan oleh 

suatu organisasi baik yang berorientasi laba maupun 

nirlaba, memiliki tujuan, rencana dan berbagai 

alternative berdasarkan riset dan memiliki evaluasi.14 

Ahli yang lain yaitu Ronald D. Smith menjelaskan 

bahwa strategi komunikasi berawal dari penelitian dan 

diakhiri dengan evaluasi yang dilakukan secara 

berkala. Strategi ini diterapkan pada lingkungan 

tertentu yang melibatkan organisasi serta publik yang 

                                                           
12Ibid, h.32., 
13Hafied Canggara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada,2013) hlm. 64. 
14Adelisa Pratiwi, Strategi Komunikasi Direktorat Penyiaran Dalam 

Mengkomunikasikan Peraturan Dan Kebijakan Proses Perizinan Penyiaran 

(Studi Evaluatif Pada Kementerian Komunikasi Dan Informatika), Tesis, 

Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas 

Indonesia, 2012, h.13. 
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berbeda dan berhubungan dengan organisasi baik 

langsung maupun tidak langsung.15 

Menurut Onong Uchjana Effendi dalam buku yang 

berjudul “Dimensi-dimensi Komunikasi” menyatakan 

bahwa, strategi komunikasi adalah panduan dari 

perencanaan komunikasi serta manajemen untuk 

mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut 

strategi komunikasi harus dapat menunjukkan 

bagaimana operasionalnya secara taktis harus 

dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan bisa 

berbeda sewaktu-waktu tergantung dari situasi dan 

kondisi.16 

Kegunaan dari strategi komunikasi menurut Smith, 

antara lain: 

a. Sebuah rencana, suatu arah tindakan yang 

diinginkan secara sadar. 

b. Sebuah cara, suatu manuver spesifik yang 

dimaksudkan untuk mengecoh lawan atau 

kompetitor. 

c. Sebuah pola, dalam suatu rangkaian tindakan. 

d. Sebuah posisi, suatu cara menempatkan 

organisasi dalam sebuah lingkungan. 

e. Sebuah perspektif, suatu cara yang terintegrasi 

dalam memandang dunia.17 

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa 

konsep dari strategi komunikasi merupakan gabungan 

yang lengkap dari berbagai elemen komunikasi. 

Strategi komunikasi harus dirumuskan dengan tujuan 

yang jelas dan juga memperhitungkan kondisi dan 

situasi khalayak atau sasaran. 

 

                                                           
15Ibid,h.13.,  
16Ibid,h.14., 
17Ibid,h.14.,   
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Hubungan antara perencanaan dan strategi 

komunikasi. Perencanaan komunikasi sangat erat 

kaitannya dengan strategi komunikasi. Ketika 

dijelaskan dalam bentuk bagan maka hubungan antara 

perencanaan dan strategi komunikasi adalah sebagai 

berikut :18 

 Bagan 2.1 

 

Kebijakan Komunikasi 

(Communication Policy) 

 

Perencanaan Komunikasi 

(Communication Planning) 

 

 

Strategi Komunikasi 

(Communication Strategy) 

 

 

Operasional 

(Action) 

 

Strategi komunikasi merupakan kiat atau taktik 

yang bisa dilakukan dalam melaksanakan perencanaan 

komunikasi. Perencanaan yang menetapkan program 

jangka panjang, dimana didalamnya mencakup 

kerangka kerja untuk perencanaan jangka menengah, 

dan jangka pendek disebut strategik planning. Konsep 

strategi komunikasi sendiri diletakkan sebagai bagian 

dari perencanaan komunikasi untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

 

                                                           
18Ibid, h.65., 
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2. Budaya Literasi 

 Budaya literasi merupakan gabungan dari kata 

budaya dan literasi. Pengertian budaya sendiri yaitu 

kebiasaan atau tradisi yang biasa dilakukan dalam suatu 

masyarakat. Berikut ini beberapa pengertian budaya 

menurut para ahli : 

a. Melville J. Herskovits dan Bronislaw 

Malinowski, menjelaskan bahwa segala sesuatu 

yang terdapat dalam masyarakat ditentukan oleh 

kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat itu 

sendiri. Istilah untuk pendapat itu adalah 

Cultural-Determinism. 

b. Herskovits, mengemukakan bahwa kebudayaan 

sebagai sesuatu yang turun temurun dari satu 

generasi ke generasi yang lain, yang kemudian 

disebut sebagai superorganic. 

c. Andreas Eppink, menjabarkan 

bahwa kebudayaan mengandung keseluruhan 

pengertian nilai sosial,norma sosial, ilmu 

pengetahuan serta keseluruhan struktur-struktur 

sosial, religius, dan lain-lain, tambahan lagi 

segala pernyataan intelektual, dan artistik yang 

menjadi ciri khas suatu masyarakat. 

d. Edward Burnett Tylor, menyatakan kebudayaan 

merupakan keseluruhan yang kompleks, yang di 

dalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, 

kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan 

kemampuan-kemampuan lain yang didapat 

seseorang sebagai anggota masyarakat. 
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e. Selo Soemardjan, dan Soelaiman 

Soemardi, mendefinisikan kebudayaan 

merupakan sarana hasil karya, rasa, dan cipta 

masyarakat.19 

 

Pengertian literasi menurut Teale & Sulzby (1986) 

menyatakan literasi secara sempit, yaitu sebagai 

kemampuan membaca danmenulis. Pendapat ahli lain 

yaitu Grabe & Kaplan (1992) dan Graff (2006) 

mengartikan literasi merupakan kemampuan untuk 

membaca dan menulis (able to read and write).20 

Literasi sendiri tidak terlepas dari kemampuan 

berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, serta 

menulis. Pada penelitian kali ini, budaya literasi yang 

dimaksud yaitu kebiasaan atau kemampuan untuk 

membaca dan menulis. Kemampuan membaca dan 

menulis sangatlah penting untuk membentuk karakter 

suatu bangsa. Jika budaya membaca dan menulis 

terhitung tinggi disuatu negara, dapat dipastikan negara 

tersebut akan berkembang lebih baik lagi bahkan 

menjadi negara maju. 

 

 

 

                                                           
19Aris Kurniawan, Pengertian Budaya – Pengertian, Sejarah, Unsur, Faktor, 

Manfaat, Para Ahli, diakses pada Januari 2021, dari 

https://www.gurupendidikan.co.id/budaya-indonesia/ 
20Esti Swatika Sari dan Setyawan Pujiono, Budaya Literasi Dikalangan 

Mahasiswa FBS UNY, Litera Jurnal Fakultas Bahasa Dan Seni Universitas 

Negeri Yogyakarta Vol 16 No. 16 April 2017. 
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B. Perencanaan Program Radio 

a. Pengertian Perencanaan 

Perencanaan lebih banyak didekati dari aspek 

manajemen. Proses komunikasi lebih diartikan 

sebagai suatu proses penyebaran atau biasa 

disebut dengan pertukaran informasi. 

Perencanaan tidak hanya menyangkut hal-hal 

yang bersifat fisik. Perencanaan juga 

menjelaskan hal yang bersifat non-fisik. 

Contoh dari perencanaan antara lain 

pertumbuhan penduduk yang tinggi, rendahnya 

kualitas mutu pendidikan, serta rusaknya citra 

perusahaan atau organisasi. Keyakinan bahwa 

manusia dalam hidupnya tidak boleh menyerah 

pada keadaan, baik pada lingkungan sosial 

ataupun lingkungan fisiknya merupakan alasan 

diperlukannya perencanaan.  Landasan filosofi 

adanya perencanaan yaitu keinginan manusia 

untuk mengubah hidupnya. Manusia 

menganggap perubahan dilakukan dengan tujuan 

memperoleh kepuasan dengan hasil yang optimal 

dan upaya untuk melakukan penyesuaian jika 

terjadi kendala ketika dalam proses mencapai 

tujuan yang diinginkan. 

Pengertian perencanaan menurut (Keufman, 

1972) merupakan suatu proses untuk menetapkan 

kemana kita harus pergi dengan mengidentifikasi 

syarat apa yang harus dipenuhi untuk sampai 

ketempat tersebut dengan cara yang paling 

efisien dan efektif, dengan kata lain perencanaan 

sebagai penetapan spesifikasi tujuan yang ingin 
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dicapai termasuk cara-cara yang akan digunakan 

untuk mencapai tujuan tersebut. 

Sementara itu, menurut (Waterson, 1965) 

perencanaan merupakan usaha yang sadar, 

terorganisasi, dan terus-menerus guna memilih 

alternatif yang terbaik untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

Meskipun menurut penjelasan para ahli 

tentang pengertian perencanaan berbeda, akan 

tetapi pada hakikatnya pengertian perencanaan 

merupakan usaha yang dilakukan secara sadar 

dan terus-menerus serta dikelola untuk memilih 

alternatif yang terbaik dari berbagai alternatif 

yang ada untuk mencapai tujuan tertentu. 
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b. Fungsi Perencanaan 

Salah satu unsur terpenting dalam suatu 

organisasi adalah perencanaan. 21 Ketika ingin 

memulai melaksanakan sesuatu atau kebijakan, 

langkah awal yang diambil adalah melakukan 

suatu perencanaan. Perencanaan dilakukan 

dengan tujuan meminimalisir terjadinya 

kesalahan yang berakibat pada kegagalan. 

Selain itu, terdapat beberapa fungsi 

perencanaan antara lain :22 

1. Mengidentifikasi dan menetapkan 

masalah. 

2. Meminimalisir terjadinya 

pemborosan sumber daya, baik 

sumber daya manusia maupun 

sumber daya alam dalam rangka 

mencapai tujuan secara efektif. 

3. Memberi arahan, fokus, ataupun 

pedoman pada tujuan yang ingin 

dicapai, utamanya dalam mengatasi 

ketidakpastian dengan memilih jalan 

terbaik meskipun dalam keadaan 

yang stabil maupun tidak. 

4. Menetapkan skala prioritas apa saja 

yang harus dikerjakan terlebih 

dahulu. 

5. Mencari solusi dalam rangka 

mengatasi hal-hal yang rumit dari 

masalah yang dihadapi. 
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c. Menyusun Perencanaan Yang Ideal 

Suatu perencanaan dikatakan baik dan 

ideal ketika memenuhi tujuan yang dicapai. Agar 

perencanaan yang dilakukan baik dan ideal, 

maka terdapat lima prinsip yang mendasari 

rencana tersebut, yaitu :23 

1. Prinsip partisipatif 

2. Prinsip kesinambungan 

3. Prinsip holistic 

4. Mengandung sistem yang dapat 

berkembang 

5. Terbuka dan demokratis 

 

d. Pengertian Perencanaan Komunikasi 

  Perencanaan komunikasi merupakan 

bagian dari strategi komunikasi. Ketika 

membahas tentang strategi komunikasi, maka 

perencanaan komunikasi harus terlebih dahulu 

dipelajari. Perencanaan komunikasi digunakan 

untuk mengetahui target sasaran, pesan yang 

akan dibuat, serta media apa yang akan 

digunakan.24 Pengertian perencanaan 

komunikasi menurut beberapa ahli yaitu :25 

  

                                                           
21Hafied Canggara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada,2013). 
22Ibid, h.25., 
23Ibid, h.33., 
24Hafied Canggara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada,2013). 
25Ibid, h.47., 
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1. John Middleton-1978, menjelaskan bahwa 

perencanaan komunikasi merupakan proses 

pengalokasian sumber daya komunikasi 

untuk mencapai tujuan organisasi. 

2. AMIC-1982, menyatakan bahwa 

perencanaan komunikasi adalah suatu usaha 

yang sistematis dan kontinu dalam 

mengorganisasi aktivitas manusia terhadap 

upaya penggunaan sumber daya komunikasi 

secara efisien guna merealisasikan 

kebijaksanaan komunikasi. 

 

e. Perencanaan Komunikasi Strategik  

  Nilai-nilai budaya, undang-undang, serta 

peraturan pemerintah dapat menjadi dasar dari 

perencanaan komunikasi strategik. 

  Allan Hancock-1981, menyatakan bahwa 

perencanaan strategik dapat diwujudkan dalam 

target yang dapat dikuantifikasi dengan 

pendekatan-pendekatan yang sistematis terhadap 

hal atau tujuan yang ingin dicapai menurut 

kebijaksanaan komunikasi.26 Perencanaan 

strategik dapat digambarkan secara visual 

melalui diagram seperti berikut :27 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
26Ibid, h.50., 
27Ibid, h.51., 
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Gambar 2.1 

 
Sumber  http://wartawarga.gunadarma.ac.id/2010/03/perencanaan-strategik/ 
  

Perencanaan model ini sama halnya dengan 

perencanaan komunikasi yang digunakan oleh beberapa 

media komunikasi. Proses perencanaan di gunakan 

untuk menetapkan tujuan. Pengelola media elektronik 

harus mengacu pada pernyataan visi organisasi atau 

perusahaan media penyiaran. Proses perencanaan di 

gunakan beberapa pihak manajemen media penyiaran 

untuk menerapkan sejumlah tujuan dari media 

penyiaran yang mereka kelola.28 

Radio merupakan salah satu media penyiaran 

elektronik. Proses perencanaan termasuk dalam salah 

satu fungsi dasar dari manajemen media penyiaran 

elektronik.29 Selain fungsi perencanaan, terdapat tiga 

fungsi lain yang menjadi dasar dari manajemen media 

penyiaran. Fungsi yang pertama yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan.30 

                                                           
28Ade Putranto Prasetyo Wijiharto Tunggali, Manajemen Media Massa, 

(Yogyakarta. Pustaka Baru Press, 2020). 
29Ibid, h.85., 
30Ibid, h.85., 

http://wartawarga.gunadarma.ac.id/2010/03/perencanaan-strategik/
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Perencanaan program radio berkaitan erat dengan 

manajemen siaran radio. Beberapa divisi yang 

mendukung proses penyiaran yaitu divisi 

marketing,program director, music director, produksi, 

siaran, serta monitoring.31 

 

C. Kajian Teori Agenda Setting 

1. Pengertian Teori Agenda Setting 

Penelitian ini menggunakan teori Agenda 

Setting.Teori Agenda Setting adalah sebuah teori 

yang dibangun dan dikembangkan oleh Mc Combs 

dan Shaw. Teori ini merupakan  teori yang 

menjelaskan bahwa, media massa mempunyai 

kemampuan untuk membuat masyarakat menilai 

sesuatu yang penting berdasarkan apa yang 

disampaikan media, dengan kata lain we judge as 

important what the media judge as important.32 

Hal ini menjelaskan bahwa peran media massa 

sangat berpengaruh terhadap perilaku, sikap dan 

kehidupan sosial masyarakat. Setiap individu 

tentunya memiliki cara pandang sendiri untuk 

memilih media apa yang akan mereka pilih dan 

mereka gunakan sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Pendapat lain mengenai teori Agenda Setting adalah 

menciptakan public awareness (kesadaran 

masyarakat) dengan menekankan sebuah isu yang 

                                                           
31Ibid, h.107., 
32Pakar komunikasi.com, Teori Agenda Setting dalam Komunikasi (Agenda 
Setting Theory), diakses pada Februari 2021, dari 
https://pakarkomunikasi.com/teori-agenda-setting 
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dianggap paling penting untuk dilihat, didengar, 

dibaca, dan dipercaya di media massa.33 

Perusahaan media biasanya akan memilih dan 

menentukan isu ataupu topik yang akan mereka 

bahas dalam programnya. Pemilihan topik tersebut 

didasarkan pada isu atau informasi yang tengah 

menjadi perhatian masyarakat. Dengan demikian 

maka masyarakat akan memilih media tersebut 

untuk mendapatkan informasi yang mereka 

inginkan. Misalnya isu tentang bagaimana 

mengembangkan budaya literasi yang diangkat oleh 

program Rumah Kata RRI Surabaya ini. 

Beberapa penjelasan didalam kerangka teori 

Agenda Setting adalah : 

a. Media Agenda dan Public Agenda 

Mengukur media agenda adalah dimana 

pengukuran kriteria berdasarkan posisi dan 

panjang story atau informasi yang 

disampaikan. Semakin utama posisi 

penyampaian dan panjang durasi informasi 

yang disampaikan, semakin penting pula 

kedudukan informasi tersebut. Informasi 

yang dianggap penting oleh media akan 

disampaikan dengan terus-menerus. 

Sedangkan public agenda adalah isu publik 

paling penting yang pengukurannya 

berdasarkan pada survey opini publik.Public 

agenda adalah opini atau pendapat publik 

yang mencakup masyarakat luas mengenai 

suatu isu yang bisa jadi dianggap penting atau 

                                                           
33Adhimurti Citra Amalia, Teori Agenda Setting Dan Framing Dalam Media 
Relations, diakses pada Februari 2021, dari 
https://binus.ac.id/malang/2020/04/teori-agenda-setting-dan-framing-
dalam-media-relations/ 
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justru tidak penting sama sekali. Hubungan 

antara media agenda dan public agenda 

adalah, bahwa agenda media lah yang 

mempengaruhi terbentuknya agenda publik, 

dan dibuktikan dengan adanya korelasi kuat 

antara apa yang disampaikan media dan 

pengaruhnya pada pandangan publik.34 

b. Agenda Setter 

Agenda setter atau siapa yang membuat 

dan membentuk agenda setting, dengan kata 

lain siapa yang menentukan agenda media 

dan menyampaikan informasi berdasarkan 

agenda tersebut.35 Kerangka teoretik pada 

penelitian ini akan digunakan peneliti untuk 

memahami dan mengamati bahwa media 

yang merencanakan dan memproduksi suatu 

program dapat menyampaikan informasi 

serta mempunyai tujuan yang ingin dicapai. 

 

2. Kerangka Pikir 

Kerangka teoretik pada penelitian ini akan 

digunakan peneliti untuk memahami dan mengamati 

bahwa media yang merencanakan dan memproduksi 

suatu program, dapat menyampaikan informasi, serta 

mencapai tujuan yang diinginkan.Kerangka pikir 

yang digambarkan dibawah menjelaskan tentang 

proses penelitian strategi komunikasi yang dilakukan 

RRI Surabaya melalui Program Rumah Kata dalam 

mengembangkan budaya literasi.  

 

                                                           
34Ibid., 
35Ibid., 
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Berdasarkan kerangka penelitian ini peneliti 

menggunakan beberapa unsur yang ada dalam strategi 

komunikasi berupa gabungan dari elemen komunikasi 

serta kiat yang dilakukan program Rumah Kata untuk 

dasar dalam menjawab rumusan masalah. Setelah 

mendapatkan data tersebut maka peneliti menggunakan 

teori Agenda Setting untuk mengetahui lebih dalam 

tentang strategi yang diterapkan RRI untuk programnya. 

Pada penelitian ini teori Agenda Settingditerapkan untuk 

menjelaskan sistematika proses strategi komunikasi 

Program Rumah Kata. Pada proses strategi komunikasi 

tersebut, terdapat beberapa proses penyampaian 

komunikasi yang dimulai dari program rumah kata RRI 

Surabaya, kemudian penyampaian pesan yaitu 

mengembangkan budaya literasi dikalangan anak muda. 

Media yang digunakan adalah media elektronik 

berupa siaran radio, youtube, instagram dan majalah 

online RRI. Pesan yang disampaikan lebih ditujukan dan 

dikhususkan untuk anak muda atau kalangan milenial. 

Pada tahap akhir yaitu tahap mencapai tujuan untuk 

membuat masyarakat Indonesia khusunya anak muda 

untuk melek baca, menulis, serta hal yang berhubungan 

dengan literasi agar memberi efek dan pengaruh 

terhadap pendengarnya.Akhirnya peneliti akan 

mengetahui hasil penelitian serta mengetahui sejauh 

mana strategi komunikasi yang diterapkan RRI dalam 

program rumah kata untuk mencapai tujuannya. 
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Bagan 2.2 

 

 

 

RRI Surabaya 

Strategi 

Komunik

asi 

Teori Agenda Setting 

1. Media Agenda & 

Public Agenda 

2. Agenda Setter 

 

Program 

Rumah 

Kata 

1. Mengembangkan 

Budaya Literasi 

2. Mengembangkan 

Kemampuan Anak 

Bangsa Dalam Hal 

Menulis 
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3. Perspektif Islam 

Perspektif Islam yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah dakwah Islami tentang pentingnya belajar 

melalui Program Rumah Kata. Program ini mengajak 

masyarakat, khususnya generasi muda untuk minat 

membaca, menulis serta menyampaikan hal-hal yang 

baik dan bermanfaat.  

Pentingnya belajar merupakan proses 

pemahaman bahwa kegiatan belajar sangat 

diperlukan. Proses belajar dapat dilakukan dengan 

cara membaca, menulis, mendengarkan, dan 

menyimak. Belajar dapat dilakukan dimanapun dan 

kapanpun. Manfaat yang kita dapatkan dari belajar 

adalah menambah pengetahuan, wawasan, dan 

memperluas cara berpikir manusia. Pada hakikatnya 

manusia merupakan makhluk sosial yang saling 

berinteraksi satu sama lain. 

Manfaat lain dari belajar yaitu manusia akan 

mengenali dirinya, mengenali dan mengerti dirinya, 

lingkungannya, dan Tuhannya. Menurut Sumadi 

Surya Brata menyatakan definisi belajar dengan cara 

mengidentifikasi ciri-ciri belajar, yaitu belajar 

merupakan aktivitas yang di hasilkan perubahan pad 

diri individu yang belajar (dalam arti behavioral 

changes) baik aktual maupun potensial, perubahan 

itu pada pokoknya adalah diperolehnya kemampuan 

baru yang berlaku dalam waktu yang relatif lama, 

perubahan itu terjadi karena usaha.36 

 

                                                           
36 Zainuddin, Konsep Belajar Menurut Pandangan Islam, 2013, diakses 

pada 30 Januari 2021 dari https://www.uin-

https://www.uin-malang.ac.id/blog/post/read/131101/konsep-belajar-menurut-pandangan-islam.html


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 
 

 

Pentingnya belajar menurut pandangan islam 

dapat menjadi bekal di akhirat nanti. Belajar dapat 

diartikan dengan menuntut ilmu. Perspektif islam 

menjelaskan bahwa menuntut ilmu sangatlah 

penting. Manusia yang berilmu memiliki derajat 

yang tinggi dihadapan Tuhan. 

Dalam Al- Qur’an telah dijelaskan bahwa 

pentingnya belajar. Belajar dalam pandangan Islam 

berarti mengembangkan serta memahami 

pengetahuan yang digunakan untuk mendekatkan 

diri kepada Allah. Salah satu ayat Al- Qur’an 

menjelaskan tentang pentingnya belajar yaitu surat 

Al Mujadalah ayat 9 : 

 

Artinya : “Hai orang-orang beriman, apabila 

kamu mengadakan pembicaraan rahasia, janganlah 

kamu membicarakan tentang membuat dosa, 

permusuhan dan berbuat durhaka kepada Rasul. Dan 

bicarakanlah tentang membuat kebajikan dan takwa. 

Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nya 

kamu akan dikembalikan.” 

                                                           
malang.ac.id/blog/post/read/131101/konsep-belajar-menurut-pandangan-

islam.html 

https://www.uin-malang.ac.id/blog/post/read/131101/konsep-belajar-menurut-pandangan-islam.html
https://www.uin-malang.ac.id/blog/post/read/131101/konsep-belajar-menurut-pandangan-islam.html
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Surat diatas menjelaskan bahwa sebagai manusia 

sebaiknya selalu menyampaikan pesan serta berbuat baik. 

Pesan yang dimaksud adalah ajakan atau perintah untuk 

tetap berbuat baik dan menyebarkan kebaikan. Dalam 

bidang komunikasi, sebagai komunikator hendaknya kita 

selalu menyampaikan kebaikan seperti mengajak untuk giat 

belajar, selalu membaca, menulis, bahkan mendengarkar 

hal-hal yang baik. Bertakwalah kepada Allah agar selalu 

mendapatkan perlindungannya. Selain surat di atas, adapun 

surat lain yang turut menjelaskan untuk berbuat kebaikan. 

Terdapat pada Al-Qur’an surat Al Baqarah ayat 269 : 

Artinya : “Allah menganugerahkan al hikmah 

(kefahaman yang dalam tentang Al Quran dan As Sunnah) 

kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa 

yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah 

dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang 

yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari 

firman Allah).” 

Surat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT telah 

menganugerahkan ilmu kepada orang-orang yang 

dikehendakinya. Orang-orang yang telah dianugerahi ilmu 

merupakan orang-orang yang beruntung. Allah 

memerintahkan kepada orang-orang untuk senantiasa 

belajar agar mendapatkan keberkahan. Dalam hal ini 

menjelaskan bahwa belajar sangatlah penting dan 

diwajibkan dalam pandangan Islam. 
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4. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Kajian Hasil Penelitian Terdahulu digunakan 

peneliti agar tidak ada kesamaan dengan penelitian 

yang sebelumnya. 

a. Chitra Sari Nilalohita. 2017. Budaya Literasi 

Dalam Pembentukan Karakter Siswa. UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Persamaan : Penelitian ini sama-sama 

membahas tentang budaya literasi. 

Perbedaan : Penelitian tersebut meneliti 

pembentukan karakter siswa melalui budaya 

literasi, sedangkan penelitian ini meneliti 

budaya literasi anak muda melalui program 

radio. 

b. Ainul Maghfiroh.2019. Manajemen 

Pemberitaan Pada Program Berita Suara 

Surabaya. Skripsi. UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Persamaan : Penelitian ini sama-sama 

membahas tentang program siaran radio. 

Perbedaan : Penelitian tersebut membahas 

tentang manajemen pemberitaan sebuah 

program siaran radio, sedangkan penelitian ini 

membahas tentang budaya literasi yang 

diterapkan oleh program siaran radio. 

c.  Abdul Aziz Alfiansyah. 2018. Strategi 

Komunikasi Program Jalan-Jalan Ning Solo 

(J2NS) Di Solo TV. Skripsi. IAIN Surakarta. 

Persamaan : Penelitian ini sama-sama membahas 

tentang strategi komunikasi program penyiaran. 

Perbedaan : Penelitian tersebut menggunakan 

objek penelitian progam televisi, sedangkan 
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penelitian ini menggunakan objek penelitian 

program radio. 

d. Noralita Miftah Jannatin. 2018. Strategi 

Komunikasi Pemasaran Prima Radio Surabaya. 

Skripsi. UIN Sunan Ampel Surabaya 

Persamaan : Penelitian ini sama-sama membahas 

strategi komunikasi radio. 

Perbedaan : Penelitian tersebut membahas 

tengtang strategi komunikasi pemasaran radio, 

sedangkan penelitian ini membahas tentang 

strategi komunikasi suatu program radio. 

e. Feras Basafi Abbas. 2013. Strategi Komunikasi 

Prudent Radio 102, 8 FM Dalam Produksi 

Program Siaran Acara Prudent Hits 10. Skripsi. 

UIN Syarif Hidayatullah. Jakarta. 

Persamaan : Kedua penelitian ini sama-sama 

membahas strategi komunikasi radio. 

Perbedaan : Penelitian tersebut membahas 

tentang strategi komunikasi radio dalam produksi 

program siaran. Sedangkan penelitian ini 

membahas tentang strategi komunikasi program 

radio dalam menumbuhkan budaya menulis. 

f. Adelisa Pratiwi. 2012. Strategi Komunikasi 

Direktorat Penyiaran Dalam 

Mengkomunikasikan Peraturan Dan Kebijakan 

Proses Perizinan Penyiaran. Tesis. Universitas 

Indonesia. Jakarta. 

Persamaan : Kedua penelitian ini sama-sama 

membahas tentang strategi komunikasi bidang 

penyiaran. 

Perbedaan : Penelitian tersebut membahas 

tentang gambaran dan mengevaluasi strategi 

komunikasi Direktorat Penyiaran dalam 

mengkomunikasikan peraturan dan kebijakan 

proses perijinan penyiaran. Sedangkan penelitian 
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ini membahas tentang strategi komunikasi 

program radio dalam menumbuhkan budaya 

literasi dikalangan anak muda. 

g. Ardylas Y. Putra. 2014. Strategi Komunikasi 

BNN (Badan Narkotika Nasional) Kota 

Samarinda Dalam Mensosialisasikan Bahaya 

Narkoba. Jurnal. Universitas Mulawarman. 

Samarinda. 

Persamaan : Kedua penelitian tersebut sama-

sama membahas tentang strategi komunikasi. 

Perbedaan : Penelitian tersebut membahas 

tentang strategi komunikasi yang dilakukan oleh 

BNN untuk mensosialisasikan tentang bahaya 

narkoba. Sedangkan dalam penelitian ini 

membahas tentang strategi komunikasi yang 

dilakukan program rumah kata dalam 

mengembangkat bakat anak bangsa melalui 

budaya literasi. 
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BAB III 

Metode Penelitian 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

pendekatan Fenomenologi.Pendekatan ini diartikan 

sebagai upaya tentang studi pengetahuan yang timbul 

karena rasa kesadaran ingin mengetahui.37 Dalam 

pendekatan ini peneliti bertujuan untuk melihat 

bagaimana strategi komunikasi Program Rumah Kata 

RRI Surabaya dalam mengembangkan budaya literasi. 

 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti 

adalah penelitian deksriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif lebih pada mendeskripsikan suatu objek dan 

fenomena dalam suatu tulisan yang bersifat naratif.38 

Dengan data itu, peneliti dalam sajian datanya akan 

mendeskripsikan peran program rumah kata dalam 

membangun budaya literasi anak. Jenis penelitian ini 

menghasilkan data yang menjelaskan secara rinci berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan yang 

dapat diamati. Dimana penelitian ini, lebih memberikan 

gambaran yang diteliti secara jelas sesuai dengan fakta 

di lapangan.  

                                                           
37Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta. LkiS 

Yogyakarta,2007),h.54. 
38Ismail Nawawi, Metoda Penelitian Kualitatif, (Jakarta. CV. Dwiputra 

Pustaka Jaya,2012),h.72.  
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B. Lokasi Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah Program 

Rumah Kata RRI Surabaya. Peneliti memilih subjek 

penelitian tersebut karena RRI Surabaya merupakan 

radio publik, sehingga memiliki tugas, tujuan serta 

strategi tersendiri untuk mengelola programnya. 

Program Rumah Kata ini merupakan program baru 

di RRI Surabaya dan memiliki sasaran pendengar 

yaitu generasi milenial. Alasan peneliti memilih 

Program Rumah kata karena melalui program inilah 

RRI Surabaya ingin menyampaikan tujuannya untuk 

kalangan anak muda. 

 

2. Objek Penelitian 

Objek yang menjadi kajian dalam penelitian ini 

adalah strategi komunikasi. Alasan pemilihan obyek 

adalah peneliti ingin mengetahui strategi komunikasi 

yang diterapkan oleh program rumah kata dalam 

menumbuhkan budaya literasi. Saat membuat suatu 

program, tentunya diperlukan perencanaan serta 

taktik atau yang sering disebut strategi. Strategi 

tersebutlah yang akan memudahkan suatu program 

untuk mencapai tujuannya. 

Alasan peneliti memilih objek penelitian ini 

dikarenakan sebagai radio publik, RRI Surabaya 

tentu memiliki tugas serta tujuan khusus. Oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk meneliti strategi 

komunikasi salah satu programnya. Selain itu, di 

Surabaya tidak ada radio lain yang mengangkat 

dunia literasi secara intensif, hal inilah yang 

menjadikan RRI beda dengan radio lainnya. 
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3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berlokasi di kantor RRI 

Surabaya yang berada di alamat Jl. Pemuda No.82-

90, Embong Kaliasin, Kec. Genteng, Kota SBY, 

Jawa Timur 60271. Penelitian ini dilakukan di studio 

siaran PRO 2, yaitu studio dengan konten siaran yang 

ditujukan untuk anak muda. Alasan peneliti memilih 

lokasi ini yaitu karena Program Rumah Kata ini 

merupakan program siaran RRI yang berada disiaran 

PRO 2 dengan sasaran pendengar anak muda. 

 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data penelitian 

yang diperoleh secara langsung dari sumber asli. 

Sumber data utama yang diperoleh merupakan hasil 

wawancara, pengamatan, serta observasi. Sumber 

data dicatatat melalui catatan yang tertulis, melalui 

perekaman, dan juga pengambilan foto. Jenis data ini 

digunakan peneliti agar tidak terdapat  

kesalahpahaman atau salah penafsiran. Data primer 

dalam penelitian ini yaitu informan yang merupakan 

karyawan RRI Surabaya dan menjadi pengelola 

Program Rumah Kata.  

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung dari 

data primer dan diperoleh dari referensi literatur 

yang berhubungan dengan penelitian. Data sekunder 

diperoleh dari buku, catatan, artikel, berita online 

maupun jurnal yang berhubungan dengan objek 

penelitian. 
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D. Tahap-Tahap Penelitian 

a. Tahap Pra-Lapangan 

1. Pemilihan Lapangan Penelitian  

Dalam menentukan lapangan penelitian kita 

harus mempelajari dan mendalami fokus serta 

rumusan lapangan penelitian. Dalam memilih 

dan menentukan lapangan penelitian, peneliti 

memilih tempat yang merupakan radio nasional 

yaitu RRI Surabaya.  

2. Menjajaki dan Menilai Lapangan 

Peneliti harus dapat membaca kondisi 

daerah tempat penelitian dan mempunyai 

gambaran sejarah, tokoh-tokoh, kebiasaan-

kebiasaan, pendidikan, dan sebagainya. Hal 

tersebut karena para karyawan RRI Surabaya 

terdiri dari berbagai macam karakter dan latar 

belakang, sehingga dalam proses penelitian di 

lapangan peneliti harus menyesuaikan situasi dan 

kondisi terlebih dahulu. 

3. Memilih dan Memanfaatkan Informan 

Dalam memilih informan, peneliti harus 

memilih informan yang jujur, taat pada janji, 

suka berbicara, dan memiliki pandangan tertentu 

tentang fenomena yang ada. Dalam penelitian ini, 

peneliti memilih pimpinan produksi program 

rumah kata RRI Surabaya, announcer program 

rumah kata dan narasumber program rumah kata. 

4. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 

Perlengkapan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah book note untuk mencatat 

kegiatan atau peristiwa yang dilihat, kamera 

untuk mengambil gambar peristiwa, dan recorder 

untuk merekam informasi dari narasumber. 
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5. Persoalan Etika Penelitian 

Dalam menghadapi persoalan etika tersebut, 

peneliti hendaknya mempersiapkan diri baik 

secara fisik, psikologis, maupun mental. Oleh 

karena itu, peneliti harus mempersiapkan mental. 

Apapun yang ditulis tidak mengandung 

kebohongan dari sumber terpercaya dan tidak 

akan menuliskan sesuatu yang menyebabkan 

konflik. 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

1. Memasuki Lapangan 

Pada tahap ini peneliti harus dapat 

membina keakraban hubungan dengan informan 

sehingga seolah tidak ada dinding pemisah 

diantara keduanya. Menggunakan bahasa atau 

penyesuaian bahasa yang digunakan narasumber 

dan peneliti tidak dianjurkan untuk menduga 

dalam tahap ini karena peneliti harus mengetahui 

secara pasti mengenai suatu ungkapan, peristiwa, 

atau kejadian yang diketahuinya. 

2. Pengumpulan Data 

Dalam tahap ini peneliti menumpulkan 

data-data dari para informan melalui proses 

wawancara. Data yang didapatkan harus berasal 

dari informan yang berkaitan dengan penelitian 

sehingga akan memenuhi kriteria. 

3. Tahap pengelolaan data 

Meliputi kegiatan penyusunan hasil 

penelitian dari semua rangkaian kegiatan 

pengumpulan data sampai pemberian makna 

data. Setelah itu melakukan konsultasi hasil 

penelitian dengan dosen pembimbing untuk 

mendapatkan perbaikan atau saran demi 

kesempurnaan penelitian. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian komunikasi kualitatif, data 

penelitiannya berupa informasi kategori substansif yang 

sulit dinumerisasikan.39Teknik yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

1. Observasi. 

Teknik pengumpulan data secara observasi biasa 

dilakukan untuk melacak secara sistematis dan 

langsung gejala-gejala komunikasi terkait dengan 

persoalan-persoalan sosial, politis, dan kultural 

masyarakat.40 

Adapun pencarian data yang dapat dilakukan dari 

metode observasi yaitu peneliti akan melihat dan 

mengamati bagaimana proses siaran Program 

Rumah Kata RRI Surabaya. Selain itu peneliti juga 

mengamati hasil siaran program tersebut. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan alat pengumpulan 

data yang sangat penting dalam penelitian 

komunikasi kualitatif. Pada tahap ini melibatkan 

manusia sebagai subjek yang berhubungan dengan 

realitas atau gejala yang dipilih untuk diteliti.41 

Dengan metode ini peneliti mengumpulkan data 

yang dilakukan melalui proses tanya jawab secara 

langsung dengan informan. Tahapan ini dilakukan 

untuk mendapatkan informasi atau keterangan. 

Wawancara ini akan dilakukan secara intensif.  

Setelah itu peneliti akan mengumpulkan dan 

mengklarifikasikan data yang diperoleh, sehingga 

peneliti akan melakukan wawancara berkali-kali 

                                                           
39Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta. LkiS 

Yogyakarta,2007),h.96. 
40Ibid h. 111., 
41Ibid h.132., 
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dengan subyek dalam penelitian ini. Pada tahapan 

ini peneliti akan mewawancarai informan yaitu 

pengelola Program Rumah Kata secara langsung 

mengenai bagaimana strategi siaran program 

tersebut. 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumen, 

dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 

rekaman atau video. Dalam hal ini peneliti akan 

mendokumentasikan kegiatan yang mendukung 

data penelitian, seperti kegiatan proses siaran 

Program Rumah Kata. Dokumentasi yang 

dicantumkan dapat menjadikan hasil penelitian 

akan semakin kredibel apabila peneliti 

menyertakan adanya gambar atau foto-foto dari 

proses penelitian di lapangan. 

 

F. Teknik Validitas Data 

1. Keikutsertaan di Lapangan 

Keikutsertaan peneliti dalam lapangan secara 

langsung untuk bertindak sekaligus sebagai 

instrument pengumpulan data. Dalam hal ini peneliti 

memiliki tujuan untuk menguji tingkat kepercayaan 

terhadap data yang telah dikumpulkan dari para 

informan. Keikutsertaan peneliti di lapangan akan 

menghendaki pada proses pengenalan secara 

mendalam kepada objek penelitian. 

2. Triangulasi 

Pada teknik triangulasi peneliti akan menguji 

tingkat kreadibilitas data dengan cara:  

a. Data informasi yang didapatkan melalui 

wawancara dengan narasumber satu akan 
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dibandingkan dengan informasi yang telah 

diperoleh dari narasumber lainnya.  

3. Data yang didapatkan melalui hasil observasi akan 

dibandingkan dengan hasil wawancara, kemudian 

data diolah untuk diteliti kemudian selanjutnya dapat 

disimpulkan dalam penelitian tersebut.  

4. Mencantumkan hasil wawancara dengan didukung 

dokumentasi. 

Pada intinya, triangulasi sumber merupakan 

langkah bagi seorang peneliti untuk mengecek 

kembali data-data yang diperoleh selama proses 

pencarian data penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Tahapan pendekatan ini bertujuan untuk 

menjelaskan dengan menyederhanakan data. Setelah 

peneliti melakukan wawancara dan melakukan 

dokumentasi serta observasi, maka langkah selanjutnya 

adalah menganalisa dan mengintepretasikan data 

dengan literatur. Penelitian ini menggunakan alur yang 

terdiri dari tiga alur. 

1. Reduksi Data 

Pemilihan dan menganalisis data-data yang 

didapat. Proses ini dilakukan selama penelitian. 

Disini peneliti memilih data yang diperoleh terfokus 

dengan RRI Surabayakhususnya Program Rumah 

Kata dalam menumbuhkan budaya literasi 

dikalangan anak muda. Data yang terkumpul dibuat 

menjadi ringkas dengan menggolongkan 

mengkategorikan data agar mudah diolah dan 

dibaca. 

2. Penyajian Data 

Sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Peneliti akan memaparkan 
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secara rinci peran RRI Surabaya khususnya Program 

Rumah Kata dalam menumbuhkan budaya literasi 

dikalangan anak muda. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Pada bagian ini peneliti mencari arti dari 

data-data yang dikumpulkan, menyimpulkan dan 

menverifikasi data dengan mengecek keabsahan 

data. Pada bagian ini rumusan masalah akan 

terjawab. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Umum Subjek Penelitian  

1. Deskripsi dan Sejarah RRI Surabaya 

RRI merupakan satu-satunya radio yang 

menyandang nama negara. RRI juga merupakan 

radio yang siarannya ditujukan untuk kepentingan 

bangsa dan negara. RRI dapat disebut sebagai radio 

dengan pelat merah. RRI sebagai Lembaga 

Penyiaran Publik yang independen, netral dan tidak 

komersial yang berfungsi memberikan pelayanan 

siaran informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, 

kontrol sosial, serta menjaga citra positif bangsa di 

dunia internasional.42 

Besarnya tugas dan fungsi RRI yang diberikan 

oleh negara melalui UU no 32 tahun 2002 tentang 

Penyiaran, PP 11 tahun 2005 tentang Lembaga 

Penyiaran Publik, serta PP 12 tahun 2005, RRI 

dikukuhkan sebagai satu-satunya lembaga 

penyiaran yang dapat berjaringan secara nasional 

dan dapat bekerja sama dalam siaran dengan 

lembaga penyiaran Asing. Dengan kekuatan 99 

stasiun penyiaran terdiri dari : 1 satker tipe A, 30 

satker tipe B, 34 satker tipe C, Pusat Pemberitaan 

dan SLN serta 32 Studio Produksi.43 

 

                                                           
42 LPP Radio Republik Indonesia, Profil LPP RRI, diakses pada 30 

Desember 2020 dari https//m.rri.co.id/profil 
43 Ibid., 
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RRI Surabaya merupakan salah satu stasiun 

radio milik negara yang berada di kota Surabaya. 

RRI Surabaya sendiri merupakan cabang dari RRI 

pusat yang berada di Jakarta. Profil Singkat RRI 

Surabaya Usia RRI Surabaya hampir sama dengan 

usia Negara Republik Indonesia, hanya selisih satu 

bulan lebih beberapa hari saja.44 

Bersama-sama dengan RRI yang lain, hari lahir 

RRI Surabaya ialah pada tanggal 11 September 

1945, tetapi RRI Surabaya baru memakai call sign 

“RADIO REPUBLIK INDONESIA SURABAYA” 

pada tanggal 27 September 1945 pukul 18.00. 

Proses kelahiran RRI Surabaya sejalan dengan 

proses kelahiran Negara Republik Indonesia yakni 

melalui proses panjang dari cita-cita dan perjuangan 

para pendahulu RRI.Siaran RRI merupakan 

kelanjutan dri siaran radio sebelum Republik 

Indonesia lahir, yaitu Radio pada penjajahan 

Belanda, kemudian setelah Belanda kalah perang 

dengan Jepang berpindah menjadi Radio Jepang dan 

setelah Indonesia merdeka, namanya berubah 

menjadi Radio Republik Indonesia. 45 

Jauh sebelum 17 agustus 1945 sudah ada 

gerakan bawah tanah oleh pemuda-pemuda militan 

Hosokyoku Surabaya. Pada saat itu semua radio 

disegel oleh Jepang, sehingga Aktivitas pemuda 

Hosokyoku Surabaya menyadap berita dan siaran 

luar negeri. Setelah Hiroshima dan Nagasaki di bom 

atom, Jepang menyerah pada sekutu pada 15 

Agustus dan Bangsa Indonesia memproklamasikan 

kemerdekaannya pada 17 agustus 1945.46 

                                                           
44 Ibid., 
45 Ibid., 
46 Ibid., 
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Meski Pemuda-pemuda Hosokyoku menerima 

teks proklamasi saat siang hari namun belum dapat 

menyiarakan karena masih diawasi oleh tentara 

Jepang. Teks baru disiarkan saat sore hari memakai 

bahasa madura , agar Jepang tidak mengetahui. 

Tanggal 18 agustus 1945 teks proklamasi disiarkan 

siang dan malam. Pada 27 September 1945 

Hosokyuka Surabaya resmi menjadi milik Indonesia 

dan berganti nama menjadi RADIO REPUBLIK 

INDONESIA SURABAYA. Bahkan Suara Rakyat 

terbitan 27 September 1945 menyatakan RRI 

Surabaya adalah instansi yang pertama-tama 

melakukan perebutan dari tangan Jepang.47  

Sehari-hari nama RRI belum dipakai ,Nama 

Radio Surabaya berubah menjadi RRI Surabaya 

setelah diresmikan oleh Gubernur Suryo pada 

tanggal 1 Oktober 1945 , setelah nyata andil RRI 

surabaya dalam pergolakan perang di wilayah 

Surabaya. Selain berperan dalam kemerdekaan 

Republik Indonesia, RRI Surabaya juga memegang 

peranan penting mengobarkan semangat arek-arek 

Suroboyo saat perang 10 November 1945. RRI 

Surabaya ikut membakar semangat juang dengan 

yel-yel keliling kota dan penempelan plakat-plakat 

perjaungan serta melayani rapat umum antara lain di 

lapangan Pasar Turi dan rapat raksasa di stadion 

Tambaksari.48 

Aktivitas lain yang dilakukan RRI Surabaya 

yakni menyiarkan pidato Bung Tomo yang 

membakar semangat arek-arek Suroboyo pada 

tanggal 13, 18, 19 dan 20 Oktober 1945 melalui 

studio dan pemancar berkekuatan 5 KW dengan 

                                                           
47 Ibid., 
48 Ibid., 
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gelombang 116 meter. Pada akhir bulan Oktober 

1945 gedung RRI Surabaya di Jalan Pemuda 

terbakar, sehingga studio sempat berpindah ke 

gedung pemancar di Jalan embong malang.49 

Kemudian berpindah kembali ke tempat semula 

di jalan pemuda 82-90 pada bulan Juni 195, setelah 

gedung ini dapat dibangun sebagian dari gedung 

studio semula setelah terjadinya pembakaran di 

tahun 1945 dan berdiri tegak hingga sekarang. 

Didepan gedung RRI Surabaya jalan Pemuda juga 

terdapat Prasasti peristiwa pembakaran Gedung 

Studio RRI Surabaya pada 29 oktober 1945.50 

 

2. Prinsip Lembaga Penyiaran Publik 

a) Lpp adalah lembaga penyiaran untuk semua 

warga negara. 

b) Siarannya harus menjangkau seluruh wilayah 

negara. 

c) Siarannya harus merefleksikan keberagaman. 

d) Siarannya harus berbeda dengan lembaga 

penyiaran lainnya. 

e) Lpp harus menegakkan independensi dan 

netralitas. 

f) Siarannya harus bervariasi dan berkualitas 

tinggi. 

g) Menjadi flag carrier dari bangsa Indonesia. 

h) Mencerminkan identitas bangsa. 

i) Perekat dan pemersatu bangsa.51 

 

                                                           
49 Ibid., 
50 Ibid., 
51 Ibid., 
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3. Visi dan Misi RRI Surabaya 

a) Visi 

Terwujudnya RRI Sebagai Lembaga Penyiaran 

Publik yang Terpercaya dan Mendunia. 

 

b) Misi 

1) Menjamin terpenuhinya hak warga Negara 

terhadap kebutuhan Informasi yang objektif 

dan independen sehingga memberikan 

kepastian dan rasa aman kepada warga 

Negara, serta menjadi referensi bagi 

pengambilan keputusan.52 

2) Menjamin terpenuhinya hak warga Negara 

terhadap pendidikan melalui siaran yang 

mencerdaskan dan hiburan yang sehat serta 

berpihak kepada kelompok rentan 

(pengungsi, orang terlantar, pekerja migran, 

pribumi, anak, perempuan, minoritas dan 

suku terasing ) serta disable. 

3) Memperkuat kebhinekaan melalui siaran 

budaya yang mencerminkan identitas bangsa. 

4) Menjamin siaran yang mudah diakses 

sehingga kehadiran Negara dalam pelayanan 

Informasi dirasakan oleh seluruh warga 

Negara. 

5) Menghadirkan siaran di daerah perbatasan, 

terpencil, terluar dan pesisir sebagai 

representasi Negara dalam konteks 

menjadikan daerah pinggiran sebagai pusat 

aktivitas kultural. 

 

                                                           
52 Ibid., 
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6) Menyelenggarakan siaran luar negeri untuk 

mempromosikan budaya beserta Ideologi 

Indonesia dan menghadirkan kebudayaan 

dunia ke Indonesia. 

7) Menjamin penyelenggarakan LPP RRI 

dengan tatakelola yang sesuai dengan prinsip 

good public governance. 

8) Melibatkan partisipasi public dalam 

pengelolaan LPP RRI. 

9) Mengembangkan SDM yang mendukung 

kebutuhan Lembaga Penyiaran Publik yang 

terpercaya dan termuka. 

10) Mengembangkan strategi komunikasi dan 

promosi serta memperluas jejaring kemitraan 

dengan berbagai lembaga atau Instansi dalam 

dan luar negeri demi memperkuat keberadaan 

LPP RRI. 

11) Mengoptimalkan potensi yang dimiliki RRI 

sebagai sumber pendapatan yang dijamin 

oleh aturan perundangan untuk memperkuat 

keberadaan LPP RRI.53 

 

4. Tugas Pokok RRI Surabaya 

Memberikan pelayanan informasi, pendidikan, 

hiburan yang sehat, kontrol dan perekat sosial, serta 

melestarikan budaya bangsa untuk kepentingan 

seluruh lapisan masyarakat melalui 

penyelenggaraan penyiaran radio yang 

mengjangkau seluruh wilayah NKRI. (PP.12/2005. 

Ps. 4). 

 

 

                                                           
53 Ibid., 
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Tugas LPP RRI dalam melayani seluruh lapisan 

masyarakat di seluruh wilayah NKRI tidak bisa 

dilayani dengan satu programa saja, oleh karena itu 

RRI menyelenggarakan siaran dengan 4 programa: 

Pro 1: Pusat siaran pemberdayaan masyarakat 

Pro 2: Pusat siaran kreatifitas anak muda 

Pro 3: Pusat siaran jaringan berita nasional dan 

kantor berita radio 

Pro 4: Pusat siaran budaya dan pendidikan 

VOI: Citra & Martabat bangsa didunia 

internasional siaran setiap hari dengan 8 bahasa 

asing. Studio Produksi LN: Jembatan informasi 

Indonesia - LN dan LN – Indonesia. 

 

Sebagai sumber informasi terpercaya sesuai 

dengan prinsip lembaga penyiaran publik, dalam 

menyelenggaran siaran RRI berpedoman pada nilai-

nilai standar penyiaran : 

a. Siaran bersifat independet dan netral 

b. Siaran harus memihak pada kebenaran 

c. Siaran memberi pemahaman 

d. Siaran mengurangi ketidakpastian 

e. Siaran berpedoman pada pancasila, UUD 

1945 dan kebenaran, serta peraturan yang 

lainnya. 

f. Siaran harus memihak hanya kepada 

kepentingan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia 

g. Siaran harus menjaga persatuan, kesatuan dan 

Kedaulatan NKRI54 

Peran dalam Pemberdayaan Masyarakat: RRI 

menyelenggarakan siaran pemberdayaan masyarakat 

di semua lapisan masyarakat melalui siaran pedesaan, 

                                                           
54 Ibid., 
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nelayan, wanita, anak-anak, siaran lingkungan hidup, 

kewirausahaan, teknologi tepat guna, kerajinan, 

perdagangan, pertanian, koperasi, industri kecil dll. 

Peran RRI sebagai Pelestari Budaya Bangsa: 

Seluruh RRI wajib menyelenggarakan siaran seni dan 

budaya daerah seluruh indonesia secara konsisten dan 

tidak pernah berhenti seperti siaran ketoprak,wayang 

orang, wayang golek, madihin, saluang dan budaya 

minang lainnya, budaya bugis, dan budaya daerah-

daerah lainnya. 

Peran RRI sebagai pelestari lingkungan yaitu  

RRI menyelenggarakan siaran Green Radio untuk 

penanaman kembali dan Re Use, Reduce dan 

Recycling dengan berbagai format dan variasi bentuk 

acara. 

Peran RRI sebagai media pendidikan yaitu RRI 

menyelenggarakan siaran pendidikan dari Taman 

Kanak-Kanak sampai Mahasiswa. Hal ini dapat 

dilakukan dengan RRI menyelenggarakan Pekan 

Kreatif dengan mengadakan lomba kreatif remaja 

seperti lomba cipta lagu, lomba cipta design , lomba 

IT, lomba band indie, bintang radio, pekan tilawatil 

quran. Disamping itu juga menyelenggarakan siaran 

pendidikan social masyarakat, seperti siaran wanita, 

siaran pedesaan, siaran KB dll. 

Peran RRI sebagai Media Diplomasi: RRI 

menyelenggarakan siaran radio diplomasi melalui 

siaran luar negeri untuk membangun citra positif 

bangsa didunia internasional bekerjasama dengan 

kedutaan dan radio luar negeri dengan siaran yang 

bersifat reciprocal . kerjasama siaran dengan ABC , 

NHK, RTM, RTB, KBS, RTH, SR, BBC, Radio 

Jedah, Radio Turki, RCI, DW dll. 

Peran RRI sebagai media terdepan tanggap 

bencana: RRI menyelenggarakan siaran langsung dari 
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tenda darurat melalui Radio Based Disaster 

Management. Setiap ada bencana dalam waktu tidak 

lebih dari 24 jam RRI harus sudah melaporkan, 

kemudian diikuti program Pelipur Lara korban 

bencana dan trauma healing dengan mendirikan 

studio darurat. 

Peran RRI dalam menghubungkan tenaga kerja 

di Luar Negeri: RRI menyelenggarakan siaran rutin 

dan terkoneksi dengan 7 negara yaitu Hongkong, 

Malaysia, Brunei Darusalam, Jepang, Taiwan, Korea 

dan Arab Saudi untuk mendekatkan TKI dengan 

kampung halaman. Pendengar RRI di luar negeri 

khususnya TKI berjumlah puluhan ribu orang yang 

mendengar melalui audio streaming. Dalam rangka 

mewujudkan peran second track diplomacy 

menyelenggarakan acara Diplomatic Forum. Untuk 

memberikan pelayanan kepada masyarakat Indonesia 

di Luar negeri khususnya tenaga kerja Indonesia 

antara lain diselenggarakan acara bilik sastra yang 

diperlrlombakan dan 2 pemenang dihadirkan oleh 

SLN untuk menghadiri acara upacara kenegaraan 17 

Agusdtus di Istana negara dan sidang DPR dan DPD 

di Senayan. 

Peran RRI sebagai media hiburan: RRI 

menyelenggarakan siaran hiburan berupa siaran 

music dan kata, pagelaran musik klasik yaitu orkes 

symphony Jakarta dan orkes symphony yang dimiliki 

RRI daerah. Pagelaran kesenian dan budaya, lawak, 

Quiz dll. 

Peran RRI dalam sabuk pengaman informasi 

(Information Safety Belt): selama tahun 2009 - 2010 

RRI telah mendirikan studio di wilayah perbatasan 

dan daerah terpencil atau blankspot, antara lain: 

Entikong, Batam, Nunukan, Putusibaou, Malinau, 

Atambua, Ampana, Boven Digoel, Kaimana, Skow, 
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Oksibil, Takengon, Sabang dan Sampang. Siaran 

melalui studio-studio produksi ini ditujukan untuk 

meningkatkan rasa nasionalisme dan memberikan 

akses informasi yang berimbang bagi masyarakat di 

daerah perbatasan maupun di daerah-daerah yang 

sebelumnya tidak dapat menerima siaran RRI atau 

blankspot.55 

 

5. Profile Program Rumah Kata 

Kata “program” berasal dari bahasa Inggris, 

programme atau program yang berarti acara atau 

rencana. Program adalah segala hal yang ditampilkan 

stasiun penyiaran untuk memenuhi kebutuhan 

audiennya. Setiap radio memiliki banyak program dan 

ciri khasnya masing-masing, termasuk RRI Surabaya. 

RRI Surabaya termasuk radio nasional dengan 

berbagai program, termasuk program berita. Baru-

baru ini RRI Surabaya melakukan terobosan baru 

dalam program siarannya. Kali ini RRI Surabaya 

mengusung tema budaya literasi dengan target anak 

muda melalui program rumah kata. 

Program Rumah kata adalah sebuah program 

yang menampilkan bagaimana dunia literasi di 

industri kreatif.56Program Rumah kata merupakan 

program bedah buku yang mengulas isi buku dari 

proses pembuatannya sampai produksinya. Program 

ini mulai dipublikasikan sejak 26 April 2019. Pada 

program rumah kata ini RRI mengusung tema bedah 

buku dan novel melalui siaran radio. Selain itu tujuan 

dari rumah kata sendiri yaitu untuk mempublikasikan 

dan mengapresiasi para penulis muda agar dikenal 

oleh publik. 

                                                           
55 Ibid., 
56Wawancara pak ata 
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Melalui program rumah kata ini RRI mulai 

merambah sasaran pasar dikalangan anak muda 

dengan program yang lebih menarik dan terkesan 

ringan. Program rumah kata tersebut masih baru dan 

satu-satunya program yang hanya ada di RRI 

Surabaya dan belum ada di RRI manapun di 

Indonesia. 

 

6. Profil Informan 

Peneliti melakukan wawancara dengan informan 

yang dilakukan secara langsung dengan pihak 

manajemen Program Rumah Kata RRI Surabaya. 

Wawancara dilaksanakan di kantor RRI Surabaya 

yang berada di Jl. Pemuda No.82-90, Embong 

Kaliasin, Kec. Genteng, Kota SBY, Jawa Timur 

60271. Wawancara tersebut dilaksanakan pada hari 

Rabu, 13 Januari 2021 pukul 13.00 WIB. Berikut 

profil informan: 

a. Informan I 

Nama  : Cahyane Febriangga 

Usia  : 35 tahun 

Jenis kelamin  : Perempuan   

Jabatan  : Penyiar Pro 4 dan  

    Program Rumah Kata 

 

b. Informan II 

Nama  : Pataka Swahara Sanja 

Usia  : 36 tahun 

Jenis kelamin  : Laki-laki  

Jabatan  :Koordinator chanel 5 

   dan RRI Net Executive 

   Produser RRI Net 
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c. Informan III 

Nama   : Indra Mahadi 

Usia  : 34 tahun 

Jenis kelamin  : Laki-laki  

Jabatan  : Reporter dan   

   Koordinator Pelaksana 

   Program Rumah Kata 

 

B. Penyajian Data 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

menjelaskan bahwa terdapat lima hal penting dalam Kiat 

dan Strategi Komunikasi Program Rumah Kata RRI 

Surabaya dalam budaya Literasi, yaitu : 

1. Perencanaan 

 Perencanaan yang dilakukan oleh Program 

Rumah Kata RRI Surabaya berdasarkan pada tujuan 

yang ingin dicapai oleh program tersebut. Selain itu, 

perencanaan yang dilakukan oleh program rumah 

kata meliputi persiapan rencana strategi apa yang 

akan digunakan agar mencapai tujuan. Anne selaku 

penyiar program rumah kata mengatakan bahwa :

 “Latar belakang terbentuknya program rumah 

 kata ini karena banyak penulis muda yang 

 independen dan tidak mempunyai tempat untuk 

 mempublikasikan karya mereka. Mereka hanya 

 bisa mempublikasikan hasil tulisan mereka 

 dimedia sosial masing-masing. Oleh karena 

 itu,program rumah kata ini direncanakan dapat 

 menjadi rumahnya para penulis tersebut agar 

 menjadi wadah mereka dalam berkarya dan 

 mengekspos hasil tulisan mereka”57 

                                                           
57 Hasil wawancara dengan Cahyane Febriangga, pada tangg13 Januari 2021. 
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Beberapa hal yang perlu dipersiapkan dalam 

melakukan perencanaan salah satunya adalah 

menentukan target atau segmentasi pendengar. Hal 

ini dijelaskan oleh eksekutif produser rumah kata 

dalam wawancara tersebut, Attamengatakan : 

“Semua produk yang ingin ditampilkan oleh RRI 

Surabaya adalah industri kreatif dengan sasaran 

segmentasi pendengar yang berusia antara 15 

sampai 35 tahun. Kali ini RRI Surabaya tidak 

membuat produk dengan segmentasi tua. 

Pengertian dari segmentasi pendengar yang tua 

adalah dengan kisaran usia diatas 30 tahun. 

Produk tersebut dikemas melalui program yang 

dapat dinikmati melalui video, podcast dan 

produk digital lainnya”58 

Indra mahadi selaku koordinator Program Rumah 

Kata menyatakan bahwa : 

“Sebenarnya melalui media majalah RRI 

Magazine, RRI sudah memulainya dengan 

majalah online. Kemudian di program rumah 

kata yaitu literasi.”59 

Pernyataan dari koordinator program rumah kata ini 

menjelaskan bahwa sebelum adanya program rumah 

kata, RRI sudah terlebih dahulu membuat program 

majalah online yaitu RRI Magz. Lebih jelasnya lagi 

Indra menambahkan bahwa : 

“Jadi kita mencoba untuk menghubungi 

narasumber, memilahnya, kemudian kita 

jadwalkan.”60 

                                                           
58Hasil wawancara dengan Pataka Swahara Sanja, pada tanggal 13 Januari 

2021. 
59Hasil wawancara dengan Indra Mahadi, pada tanggal 13 Januari 2021. 
60Ibid., 
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Perencanaan yang dimaksud oleh koordinator 

Program Rumah Kata tersebut yaitu lebih ke 

perencanaan teknis sebelum produksi program 

tersebut dilaksanakan. 

2. Proses Interaksi Antara Komunikator Dengan 

Komunikan. 

Komunikasi terjadi karena adanya interaksi 

antara komunikator dengan komunikan. 

Komunikator bertugas memberikan pesan, 

sedangkan komunikan bertugas sebagai penerima 

pesan. Interaksi merupakan hubungan antar sesama 

manusia yang bisa dilakukan dengan bertemu 

maupun tidak bertemu. Terdapat proses komunikasi 

ketika melakukan interaksi. Proses interaksi yang 

dilakukan oleh RRI Surabaya dalam program rumah 

kata adalah penyampaian pesan dan informasi dari 

komunikator kepada komunikan. Menurut penyiar 

program rumah kata Anne, menuturkan : 

“Kalo aku lebih ke mengalir saja ya, aku kadang-

kadang orang baru ketemu kayak sudah bertemu 

berapa lama gitu ya, maksudnya aku tanyanya ya 

sesuai dengan apa yg dibutuhkan. Kayak dia 

untuk mengekspos karyanya aku harus tanya 

judulnya apa bukunya tentang apa, jadi intinya 

adalah benar-benar seperti tujuan rumah kata ini 

dibuat. Tujuannya apa, isinya tentang apa, 

nulisnya berapa lama, terus backgroundnya 

kenapa dia nulis, ya yang bener-bener mewakili 

apa yang diinginkan apa yang ingin diketahui 

pendengar, pendengar ingin tahu apa tentang 

dunia literasi. Mungkin dalam hal produksi 

sebuah karya tulis itu bagaimana, supaya 

mendapatkan tempat dari pembaca itu 
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bagaimana, apa saja pengalaman yang sudah 

didapatkan oleh para penulis-penulis yang sudah 

pernah dirumah kata ini. Ya pokoknya kalo aku 

sih metodenya ngobrol santai. Ngobrol santai 

tapi tetap beracuan pada 5W+1H, kurang lebih 

sama kayak podcast. Kalo podcast itu nyantai 

gitu kan, jadi Anne menanyakan kepada penulis 

mewakili apa yang diketahui oleh pendengar, 

jadi tetep ada argumen.”61 

Terjalinnya komunikasi yang baik antara penyiar dan 

narasumber merupakan hal yang sangat penting 

dalam proses siaran radio. Interaksi yang dilakukan 

akan lebih efektif jika dilakukan dengan cara 

bertemu langsung, hal ini dijelaskan oleh eksekutif 

produser : 

“Dulu kan live sebelum pandemi, jadi sebelum 

pandemi itu kita adakan siaran yang 

narasumbernya datang ke studio bahkan ada 

narasumber yang dari kediri mereka datang naik 

kereta lantas kita siaran langsung diPro2. Tapi 

waktu pandemi ini susah, jadi kami 

menggunakan zoom dan ditapping karena tidak 

bisa live.”62 

Penjelasan diatas menjelaskan interaksi yang terjadi 

antara penyiar dan narasumber dimana mereka 

merupakan komunikator. Interaksi yang dilakukan 

oleh komunikator kepada komunikan yaitu 

pendengar seperti yang dikatakan Pak Atta : 

“Siaran langsung itu kan ada sesi telepon untuk 

ngasih give away, lah give away itu penulis 

                                                           
61Hasil wawancara dengan Cahyane Febriangga, pada tanggal 13 Januari 

2021. 
62Hasil wawancara dengan informan Pataka  Swahara Sanja, pada tanggal 13 

Januari 2021. 
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bukunya wajib untuk menyediakan tiga atau 

empat buku supaya pendengar kalau bisa 

menjawab pertanyaan itu bisa dapat buku itu 

bahkan giveaway itu ada yang sampai Ambon 

dan Gorontalo.”63 

Adanya komunikasi dua arah tersebut membuat 

komunikan atau penerima pesan semakin antusias 

dan lebih cepat menangkap pesan yang disampaikan 

sehingga terjalin interaksi yang baik. Koordinator 

Program Rumah Kata, Indra menyatakan : 

“Interaksi yang kami lakukan tentu saling 

memberikan informasi melalui akses media 

sosial, sms dan juga whatsapp.”64 

3. Pesan Yang Ingin Disampaikan 

 Adanya sebuah program ini tentunya 

memiliki maksud dan tujuan. Kedua hal 

tersebut akan tersampaikan melalui pesan. 

Pada program Rumah Kata ini pesan yang 

ingin disampaikan diungkapkan oleh 

eksekutif produsernya yaitu Atta : 

 “Pesannya itu sebenarnya kami ini kan 

 media yang berbeda dengan media lain, 

 jadi kami ini adalah radio publik 

 lembaga penyiaran publik kami tidak di 

 perbolehkan mengambil keuntungan, 

 beriklan pun kami tidak boleh bagi kami 

 terutama bagi saya pemimpin di sini 

 saya tidak di tuntut untuk menjual 

 sebuah produk. Jadi itu menjadi alasan 

 saya di mana “kenapa kami tidak 

 mengangkat sesuatu yang idealis ?” kan 

                                                           
63Ibid., 
64Hasil wawancara dengan Indra Mahadi, pada tanggal 13 Januari 2021. 
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 saya tidak di tuntut untuk acara itu laku 

 atau tidak, kalau saya di tuntut untuk 

 acara itu laku maka saya akan mengisi 

 semua konten siaran, konten youtube 

 dengan bintang-bintang. Itu alasan saya 

 kenapa semua produk kayak misal live 

 musik itu ya saya tidak mengambil band 

 besar, saya mengambil band-band indie 

 yang punya album sendiri apapun 

 genrenya kami perkenalkan agar publik 

 itu tau kami ini adalah stasiun terbesar di 

 dunia kita punya 220 stasiun dari sabang 

sampai merauke, dari rote sampai miangas. 

Amerika VOA Cuma punya 49 bagian, BBC 

Cuma punya 16, NHK Cuma punya 9. Di 

Indonesia itu stasiun radio terbesar di dunia 

dengan 220 stasiun. Jadi kalau ada konten 

misal rumah kata satu ya itu yang dengar 

sampai Merauke apalagi ditambah dengan 

ada youtube kan otomatis seluruh dunia 

mendengarkan. Bayangkan bagaimana 

keuntungan bagi penulis itu dia bisa di 

perdengarkan tapi kami tidak 

mempromosikan di situ tidak ada kata-kata 

bahwa kalau mau beli buku saya di sini loh. 

Jadi kami mungkin lebih mewawancarai 

penulisnya, kenapa anda menulis ini terus 

bagaimana cara amda menginspirasi bagi 

orang yang ingin menulis tapi tidak tau 

caranya. Hal-hal seperti itu yang kami coba 

olah tapi mungkin sampai saat ini rumah kata 

ini kan baru setahun saya belum menemukan 
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formula yang pas agar acara itu lebih 

menarik.”65 

 

Pada penjelasan tersebut eksekutif produser 

menjelaskan bahwa RRI Surabaya merupakan 

radio publik yang memiliki tujuan serta tugas 

tersendiri. Tergolong sebagai radio publik, RRI 

Surbaya memiliki pesan yang khusus untuk 

membentuk karakter dan mengembangkan bakat 

anak bangsa. Pada hal ini dijelaskan oleh penyiar 

program Rumah Kata yaitu Anne : 

“Sasaran pendengarnya ya anak muda sih 

sebenarnya, jadi kebetulan rumah kata ini 

ditayangkan di youtube, di podcast juga di pro 2. 

Ya pro 2 itukan radio anak mudanya RRI gitu, 

jadi sasarannya masih dikalangan milenial 

supaya budaya literasi ini tidak ditinggalkan 

sama generasi milenial, karena mengingat anak 

muda sekarang kan lebih sukanya sebagai 

penikmat bukan sebagai pembuat, tapi ya 

sekarang banyak juga sih konten kreator.”66 

 

Koordinator Program Rumah Kata juga menambahkan : 

“Pesan yang disampaikan agar masyarakat melek 

informasi, jangan terpapar hoax, memastikan 

informasi yang benar melalui siaran RRI atau 

buka rri.co.id.”67 

 

 

                                                           
65Hasil wawancara dengan Pataka Swahara Sanja, pada tanggal 13 Januari 

2021. 
66Hasil wawancara dengan Cahyane Febriangga, pada tanggal 13 Januari 

2021. 
67Hasil wawancara dengan Indra Mahadi, pada tanggal 13 Januari 2021. 
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Selain itu Indra juga menjelaskan bahwa : 

“Memang untuk menumbuhkan minat baca, 

minat suka dengan karya-karya prosa atau karya 

sastra di Indonesia.”68 

Penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa pesan utama 

yang ingin disampaikan oleh Program Rumah Kata RRI 

Surabaya adalah untuk mengasah bakat serta 

mengembangkan budaya literasi khususnya dikalangan 

milenial. 

4. Media Yang Digunakan 

Ketika ingin mempublikasikan atau memberikan 

informasi kepada publik, maka media berperan penting 

dalam hal ini. Pemilihan media serta jenis media apa 

yang akan digunakan, tentunya sangat berpengaruh 

terhadap proses penyampaian pesan. Penyiar Program 

Rumah Kata juga membenarkan hal ini dengan 

menyatakan bahwa : 

“Sedikit banyak tau tentang budaya literasi, 

budaya literasi di Indonesia sih sebenarnya 

banyak anak muda yang punya hobi literasi yang 

kurang mendapatkan tempat,tapi untungnya 

sekarang ada media sosial, jadi anak muda itu 

bisa menuangkan ide pikirannya lewat media 

sosial, entah itu tentang percintaan atau sekedar 

gombalan biasa tapi menurut aku itu sudah 

sebuah karya tulis, tapi memang yang namanya 

sebuah karya tulis itu akan lebih bisa disebut 

karya tulis kalau punya pengakuan dari pembaca, 

ada peminatnya lah minimal begitu.”69 

                                                           
68Ibid., 
69Hasil wawancara dengan Cahyane Febriangga, pada tanggal 13 Januari 

2021. 
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Pada penjelasan tersebut Anne menjelaskan bahwa 

media yang digunakan sangat berpengaruh. Pernyataan 

Anne diperkuat dengan pernyataan yang disampaikan 

oleh eksekutif produser yaitu Atta, bahwa : 

“Jadi devisi RRI Net itu sebuah devisi yang saya 

bilang baru saja berdiri yang hanya menangani 

masalah konten diluar siaran radio. Jadi selama 

ini RRI kan hanya berkutat disiaran radio pada 

umunya ya, tapi memang belum ada yang 

meneliti atau mengelola secara serius bagaimana 

interaksi dimedia sosial, bagaimana membuat 

bookstorenya, bagaimana milenial itu bisa datang 

karena masalah itu. Tapi memang devisi ini tidak 

masuk diposisi pekerjaan. Jadi tidak ada pegawai 

khusus yang ditugaskan untuk mengurus media 

sosial, jadi kami membentuk tim baru untuk 

mengelola konten-konten yang ada dimedia 

sosial. Nah produknya apa saja, jadi satu produk 

itu bisa ditampilkan di youtube, ditampilkan 

dipodcast, dan ditampilkan disiarannya juga, jadi 

kalo rekaman audionya disiarkan langsungkan 

diradionya, kalo vieonya ditampilkan di youtube, 

sedangkan audionya juga ditampilkan dipodcast. 

Itu kami punya produk banyak dalam tiga tahun 

ini kami mengeluarkan beberapa program. Misal 

kami mengeluarkan majalah digital yaitu RRI 

Magz, Rumah Kata, Potret sinema,dan banyak 

lagi.”70 

Pernyataan diatas menjelaskan bahwa dalam pemilihan 

media juga memerlukan penentuan target atau 

segmentasi pendengar.  

                                                           
70Hasil wawancara dengan Pataka Swahara Sanja, pada tanggal 13 Januari 

2021. 
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“Saya tidak mengatakan bukan tidak ada 

hubungannya dengan usia diatas saya tapi 

memang generasi dibawah saya yang harus tau 

penjembatannya itu. Kalo kami mati-matian 

betulin siaran analog, lah wong generasi kalian 

tidak mendengarkan radio ya kan percuma jadi 

kebalik strateginya, dibalik yang di betulkan 

sekarang itu media sosialnya dikelola betul, 

nggak usah radio lah orang jualan itu dia buat 

timeline loh, jadi gimana populer dulu lah di 

mediasosial. Ya seperti diprogram rumah kata ini 

gimana caranya kita menarik hati generasi 

milenial.”71 

Pemilihan media sangat menentukan kepada siapa 

program ini ditujukan. Pesan yang disampaikan pun akan 

lebih mudah dipahami jika pendengar dengan senang 

hati dan tertarik mendengarkan program tersebut. 

pendapat lain dari Indra Mahadi yaitu : 

“kita maksimalkan melalui akses media sosial ya, seperti 

instagram dan youtubenya di RRI Surabaya.”72 

b) Tujuan  

Setiap program tentunya memiliki tujuan. Tujuan 

ini didapatkan berdasarkan latar belakang program ini 

dibuat. Tujuan dari program rumah kata sendiri menurut 

Anne adalah : 

“Siaran radio sebenarnya adalah literasi karena 

membutuhkan naskah dan lain-lain sehingga 

berkaitan dengan tujuan dari program ini yaitu 

untuk mengembangkan budaya literasi di 

Indonesia khususnya anak muda.” 73 

                                                           
71Ibid., 
72Hasil wawancara dengan Indra Mahadi, pada tanggal 13 Januari 2021 
73Hasil wawancara dengan Cahyane Febriangga, pada tanggal 13 Januari 

2021. 
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Mengembangkan budaya literasi merupakan tujuan 

utama dari program rumah kata berdasarkan pendapat 

dari Anne selaku penyiar program tersebut. koordinator 

Program ini juga menyatakan : 

“Tujuannya tentu untuk menumbuhkan semangat 

literasi, mengajak masyarakat untuk melek 

baca.”74 

Pendapat lain dari eksekutif produser program rumah 

kata yaitu Atta adalah : 

“Tujuan besar dari rumah kata adalah ingin 

memperkenalkan produk dari RRI Surabaya 

supaya dekat dengan milenial, sebenarnya 

sederhana karena dalam satu dekade ini orang 

yang mendengarkan radio hampir semuanya 

turun. Bukan hanya radio tapi televisi dan media 

cetak, bahkan media cetak banyak yang sudah 

tutup. Beberapa media cetak bahkan memiliki 

stasiun televisi saat ini, begitupun dengan RRI 

Surabaya juga memiliki stasiun televisi yaitu RRI 

Net, majalah digital, serta menampilkan 

beberapa program dalam bentuk podcast.”75 

Atta juga menambahkan tujuan spesifik dari adanya 

program ini adalah : 

“Jadi kami bertranformasi mencari cara supaya 

acara itu terlihat menarik, tapi intinya goal setting 

nya di awal adalah bahwa kami akan mengangkat 

industri kreatif. Jadi kami sebagai media publik 

ingin memberikan inspirasi bagi publik juga 

dimana publik itu artinya oh begini to bikin film 

itu begini, bikin buku itu begini, goal settingnya 

itu di situ. Strategi branding yaitu satu program 

                                                           
74Hasil wawancara dengan Indra Mahadi, pada tanggal 13 Januari 2021. 
75Hasil wawancara dengan Pataka Swahara Sanja, pada tanggal 13 Januari 

2021. 
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disiarkan di youtube, di tulis di magz (majalah 

digital), disiarkan di podcast, disiarkan di siaran 

audio yang direlai di 220 stasiun itu. Semua 

produk RRI NET awalnya dibrandingkan lebih 

kepada  instagram. Jadi instagram kami itu kami 

buat timeline untuk menjadwalkan misal dalam 

sehari itu ada enam timeline, dua untuk pro1, dua 

untuk pro2, ada satu atau dua untuk RRI NET. 

Jadi masyarakat bisa tahu kalau ada program 

terbaru dari kami. Contoh sederhananya misal 

saya suka musik maka searching youtube saya ya 

tentang musik. Nah harapan kami orang yang 

suka literasi dan radio searchingnya ya di rumah 

kata ini. Memang ada metodenya dan masih kami 

pelajari bagaimana kita bisa masuk kesitu dan di 

gemari. Untuk membangun itu lama. Apalagi 

devisi kami ini bukan devisi resmi hadir. Nggak 

ada RRI NET itu di anggaran dasar rumah tangga 

kita. Sebenarnya devisi ini adalah devisi yang 

baru muncul dan tidak ada dianggaran rumah 

tangga. RRI Surabaya ini memang beda, kalo 

mbaknya ke malang atau dimana itu nggak ada 

devisi ini. Devisi ini membahas tentang konten-

kontennya diluar siaran. Jadi RRI Surabaya ini 

lebih meluas, kami mengoneksikan siaran radio 

itu dengan digitalisasinya. Kami juga 

mengoneksikannya dengan dunia maya, akan 

tetapi saya rasa masih belum maksimal dan 

masih banyak yang ahrus kita pelajari 

kedepannya. Tapi sebenarnya tujuan utama kami 

untuk mebuat anak-anak seusia kamu itu paham 

kalo masih ada ya RRI itu dan kami masih 

menerapkan semua itu, akarena untuk membuat 

mereka langsung jatuh cinta itu bullshit lah, 

merupakan satu hal yang susah kan jadi minimal 
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mereka tau dulu kalau di RRI itu ada program-

program ini. Pekerjaan kami itu sebenarnya 

bagaimana kami konsisten, kalo kami tidak 

konsisten  misal tahun depan ganti lagi pasti 

orang-orang langsung berkata nah ini ganti lagi, 

tugas kami itu sebenarnya harus konsisten.”76 

 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian (Analisis Data) 

1. Perspektif Teori 

Berdasarkan penyajian data diatas,  strategi 

komunikasi yang diterapkan oleh program Rumah Kata 

RRI Surabaya dalam budaya literasi adalah : 

a. Proses Interaksi antara Komunikator Dengan 

Komunikan.   

Proses interaksi yang diterapkan oleh program rumah 

kata RRI Surabaya adalah menyampaikan pesan dan 

informasi dari komunikator yaitu penyiar, kepada 

komunikan yaitu pendengar. Proses komunikasi yang 

digunakan adalah metode ngobrol santai. Konsep 

ngobrol santai ini diibaratkan sama halnya dengan 

podcast. Ngobrol santai ini tetap beracuan pada 5W+1H 

dan tetap menyatakan argumen dari penyiarnya. 

Komunikasi yang terjalin baik antara penyiar dan 

narasumber akan sangat berpengaruh terhadap interaksi 

antara penyiar dengan pendengar. 

Interaksi yang terjadi antara penyiar dan narasumber 

dilakukan secara offline selama pandemi belum 

berlangsung. Setelah pandemi berlangsung interaksi 

dilakukan secara online melalui aplikasi zoom meeting. 

                                                           
76Ibid.,  
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Interaksi yang dilakukan oleh komunikator (penyiar) 

dengan komunikan (pendengar) secara langsung melalui 

via telephone. Saat siaran berlangsung, pendengar dapat 

menelfon dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

penyiar seputar buku yang menjadi pembahasan siaran. 

Penelfon yang bisa menjawab pertanyaan akan diberikan 

buku karya narasumber sebagai giveaway. 

Saat pandemi ini, pendengar dapat berinteraksi 

dengan penyiar melalui komentar dikolom instagram dan 

komentar terbaik akan mendapatkan hadiah buku karya 

narasumber. Proses interaksi dalam program ini juga 

dilakukan dengan saling memberikan informasi melalui 

akses media sosial, sms, dan whatspp. 

b. Pesan Yang Ingin Disampaikan. 

RRI surabaya termasuk dalam media penyiaran 

publik. Media penyiaran publik berada dibawah naungan 

pemerintah dan merupakan lembaga milik negara. Media 

publik memiliki tugas khusus dan lebih mengutamakan 

tujuan daripada rating pendengar. Sasaran pendengar 

program rumah kata merupakan kalangan milenial dan 

pesan yang ingin disampaikan adalah agar anak muda 

tidak meninggalkan budaya literasi.  

Pesan lain yang ingin disampaikan oleh program ini 

yaitu agar masyarakat melek informasi, jangan terpapar 

hoax dan memastikan informasi yang benar melalui 

siaran RRI atau mengunjungi rri.co.id.  program rumah 

kata juga memiliki pesan agar generasi milenial 

menumbuhkan minat baca dan minat suka dengan karya-

karya prosa atau karya sastra di Indonesia. 
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c. Media Yang Digunakan. 

Program rumah kata merupakan salah satu program 

yang berada di RRI Net. Program ini adalah program 

diluar siaran radio.  Pemilihan media yang diterapkan 

oleh program rumah kata dilakukan dengan melihat 

target atau sasaran pendengar. Target atau sasaran 

pendengar program rumah kata ini adalah kalangan 

milenial, maka media yang digunakan lebih ditekankan 

di media sosial. Media sosial yang digunakan program 

rumah kata yaitu instagram dan youtube RRI Surabaya. 

Program ini juga biasa disiarkan di pro 2 yaitu siaran 

khusus anak muda. 

Dari data yang diperoleh, peneliti menyimpulkan 

fakta di lapangan dengan teori yang digunakan sebagai 

acuan penelitian. Secara garis besar, Program Rumah 

Kata RRI Surabaya menggunakan Teori Agenda Setting 

untuk Strategi Komunikasi Program Rumah Kata RRI 

Surabaya Dalam Budaya Literasi. Berikut 

penjelasannya: 

1) Media Agenda dan Public Agenda 

Komunikator yang dimaksud dalam penelitian ini 

yaitu program rumah kata RRI Surabaya. 

Komunikator adalah pemberi atau pengirim pesan. 

Pada penelitian ini menjelaskan bahwa yang 

memberikan informasi adalah program rumah kata 

RRI Surabaya. Pesan yang disampaikan atau 

dibicarakan oleh komunikator kepada komunikan. 

Program rumah kata memiliki pesan dan informasi 

tentang budaya literasi. Melalui program rumah kata 

mereka ingin menyampaikan kepada komunikan 

untuk tertarik dibidang literasi terutama dalam hal 

membaca dan menulis. Pesan lain yang ingin mereka 
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sampaikan adalah ingin mengembangkan budaya 

literasi terutama dikalangan anak muda, 

menumbuhkan minat baca serta ingin membuat 

masyarakat menjadi melek informasi. 

2) Agenda Setter 

Media yang digunakan oleh program rumah kata 

berupa siaran radio yang dikemas semenarik 

mungkin. Program ini disiarkan terutama dimedia 

sosial. Media sosial dianggap lebih efektif, menarik 

dan lebih banyak peminatnya dimasa yang sekarang 

ini. Program rumah kata ini disiarkan disiaran audio 

yang berada dichanel pro 2, disiarkan di youtube RRI 

Surabaya berupa video ngobrol santai seperti podcast. 

Media promosi yang digunakan program ini untuk 

memberitahu bahwa akan ada siaran program rumah 

kata yaitu melalui instagram RRI Surabaya. 

Penerima pesan atau komunikan dari program 

Rumah Kata ini yaitu pendengar. Program rumah kata 

lebih mengutamakan target pendengar dikalangan 

anak muda atau yang biasa disebut milenial. Anak 

muda dianggap lebih berpeluang dan berpengaruh 

untuk keberlangsungan program ini. Target 

pendengar anak muda juga berhubungan dengan 

pesan yang akan disampaikan program rumaha kata 

yaitu untuk mengembangkan budaya literasi 

dikalangan anak muda atau kaum milenial. 

Informasi atau topik yang ingin disampaikan 

adalah untuk menumbuhkan minat baca serta 

mengembangkan budaya literasi khususnya 

dikalangan anak muda. Tujuan dari pesan yang 

diberikan oleh program rumah kata yaitu untuk 

mengajak masyarakat melek baca khususnya 
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kalangan milenial. Tujuan dari program ini adalah 

agar para penulis muda memiliki rumah untuk 

berkarya dan mempublikasikan karya mereka. Pada 

hal ini dapat dikatakan bahwa program ini ingin 

mengembangkan bakat dan kemampuan yang dimiliki 

anak bangsa. 

Program ini menyediakan media bagi penulis 

muda untuk memperkenalkan karya mereka serta 

memotivasi anak muda yang lainnya agar memiliki 

minat dibidang literasi khususnya membaca, 

menyimak dan menulis. Membaca dalam hal ini 

adalah mereka diajak untuk membaca buku karya 

anak bangsa yang belum begitu dikenal oleh publik. 

Menyimak dalam hal ini yaitu agar anak muda tertarik 

untuk mendengarkan siaran radio yang memiliki 

informasi yang mengedukasi dan memtivasi mereka. 

Menulis yang dimaksud adalah setelah 

mendengarkan siaran radio ini, anak muda yang 

memiliki minat untuk menulis agar semakin giat dan 

berani menuangkan tulisan mereka kedalam buku dan 

mempublikasikannya. Untuk anak muda yanh belum 

memiliki ketertarikan dalam bidang menulis, program 

ini bertujuan agar mereka tertarik dalam hal menulis 

dan mulai menuangkan ide mereka dalam bentuk 

tulisan terlebih lagi buku. 

Tujuan daru RRI Surabaya melalui program 

ini agar kalangan anak muda mengenal RRI Surabaya, 

tertarik pada program siaran RRI Surabaya dan 

eksistensi RRI Surabaya tetap terjaga. RRI Surabaya 

juga bertujuan agar mereka konsisten dalam 

menjalankan program rumah kata ini. Perspektif 

Islam 
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a. Surat Al- Alaq ayat 1-5 : Al-Alaq ayat 1-5 

 

 

 

Artinya :“Bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu yang Menciptakan (1) Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah (2) 

Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah (3) 

yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 

(4) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya (5)”.77 

Ayat diatas menjelaskan tentang perintah 

atau seruan Allah SWT agar manusia mau membaca. 

Dalam penjelasan tersebut Allah SWT juga 

menjelaskan bahwa budaya literasi yaitu membaca 

dan menulis sangat penting. Membaca dan menulis 

akan memberikan pengetahuan serta ilmu yang lebih 

kepada manusia tentang apa yang tidak mereka 

ketahui. Dalam penelitian ini, Program Rumah Kata 

RRI Surabaya memiliki tujuan untuk 

memperkenalkan, serta mengembangkan budaya 

literasi khusunya dalam bidang membaca dan 

menulis.   

 

                                                           
77Al- Qur’an, Al- Alaq : 1-5. 
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a. Al-Jumuah ayat 2 

 

 

Artinya : “Dialah yang mengutus kepada 

kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara 

mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya 

kepada mereka, mensucikan mereka dan 

mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (As 

Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya 

benar-benar dalam kesesatan yang nyata.”78 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah 

SWT telah memerintahkan kepada kaum yang 

memiliki kemampuan lebih untuk mengajari dan 

memberi informasi kepada kaum yang kurang 

mengerti. Dalam penelitian ini yang dimaksud 

adalah proses penyampaian pesan yang 

dilakukan oleh komunikator (program rumah 

kata) kepada komunikan (pendengar) agar melek 

aksara. Pesan yang disampaikan juga ajakan 

untuk melakukan kebaikan. 

  

                                                           
78Al- Qur’an, Al- Jumuah  :2. 
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b. HR. Nasa’i 

 عن أبى الْشعث عن شداد بن أوس قال سمعت من النبى

صلى الله عليه وسلم إثنْتَيَْنِ فقال عزوجل كَتبََ الْحْسَانَ    

ْْ عَلى كُ ل شَيْء فإذاقَتَ  ْْ فأحْسِ نوُاالْقتَلَْةَ وإذاذبَحْ تمُ لْتمُ  

 َْ هُ ثمُّ َْ َْ ْْ تَ  فأحسنواالذَّبْحَ وَلْيحُِدَّ أحَدكُُمْ شَ فْ

 لِيُ ذبَِيْحَتهَ

Artinya :“Sesungguhnya Allah swt 

mewajibkan perbuatan yang dilakukan dengan baik 

dalam segala hal. Jika kamu membunuh binatang, 

maka lakukanlah dengan cara yang baik, jika kamu 

mau menyembelih, maka sembelihlah dengan cara 

yang baik, pertajamlah alat potongnya, kemudian 

istirahatkanlah binatangnya.” 

Hadits diatas menjelaskan bahwa setiap 

melakukan sesuatu harus dilandasi dengan niat 

yang baik. Sesuatu yang baik akan terlaksana jika 

perencanaan dan strategi yang digunakan baik 

pula. Penjelasan hubungan hadits dengan 

penelitian ini yaitu sebelum membuat suatu 

program seperti halnya program rumah kata, 

diperlukan perencanaan serta strategi yang baik 

pula. Awal yang baik akan memberikan hasil 

yang baik pula. Perencanaan yang dilakukan juga 

harus memperhatikan efek serta pengaruhnya 

terhadap masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

Setelah mengumpulkan data, mengolah data hingga 

mendapatkan hasil penelitian. Peneliti dapat memberikan 

beberapa kesimpulan yang digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah. Kesimpulan dari penelitian Strategi 

Komunikasi Program Siaran Rumah Kata RRI Surabaya 

dalam Budaya Literasi yaitu : 

Proses interaksi yang diterapkan oleh program Rumah 

Kata yang pertama yaitu dengan menjalin komunikasi yang 

baik serta efektif antara penyiar program dengan 

narasumber. Proses tersebut sangatlah penting karena kedua 

belah pihak merupakan komunikator atau pihak yang 

menyampaikan informasi kepada para pendengar. Setelah 

penyiar dan narasumber menjadi satu pemahaman, maka 

langkah selanjutnya yaitu penyampaian informasi kepada 

komunikan atau pendengar. Komunikan akan memahami 

dengan mudah informasi yang disampaikan ketika 

informasi tersebut mudah untuk dipahami dan jelas. 

Pesan yang Ingin disampaikan melalui Program Rumah 

Kata. Latar belakang RRI Surabaya yang merupakan media 

penyiaran publik membuat lembaga penyiaran ini memiliki 

tugas serta tujuan khusus. Tugas ini tentunya sangat 

berpengaruh terdapat proses pembuatan setiap programnya. 

Program siaran RRI harus menyampaikan pesan-pesan yang 

baik, serta dapat membangun karakter bangsa. Pada 

program Rumah Kata ini pihak RRI ingin menyampaikan 
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pesan kepada generasi muda agar tidak meninggalkan 

budaya literasi, menumbuhkan minat membaca serta 

menulis, dan yang terakhir yaitu agar mereka tidak ragu lagi 

dalam mempublikasikan karya tulisannya. Pihak pengelola 

program ini juga menerapkan proses interaksi antara 

penyiar denga pendengar melalui via telepon untuk 

menjawab pertanyaan dari penyiar seputar buku yang 

dibahas ketika siaran berlangsung. Pendengar yang berhasil 

menjawab pertanyaan dengan benar akan diberikan hadiah 

berupa buku karya narasumber pada siaran tersebut. Media 

yang dipilih oleh RRI Surabaya untuk menyiarkan Program 

Rumah Kata adalah RRI Net. Program-program yang 

berada satu devisi dengan RRI net ini merupakan program 

diluar siaran radio dan terhitung program yang masih baru. 

Program Rumah Kata ini disiarkan secara langsung di PRO 

2 dan lebih khususnya berada di Youtube RRI Surabaya. 

Sebelum siaran dimulai pihak pengelola program ini 

terlebih dahulu menginformasikan kepada masyarakat 

bahwa akan ada siaran Program Rumah Kata melalui 

Instagram RRI Surabaya. Semua ini dilakukan karena 

sasaran pendengar Program Rumah Kata merupakan 

generasi muda yang lebih sering menggunakan dan tertarik 

pada sosial media. Tujuan dari Program Rumah Kata lebih 

khususnya untuk generasi muda adalah untuk 

mengembangkan budaya literasi, menumbuhkan semangat 

literasi serta melek baca.  

Tujuan utama dari program ini sebenarnya adalah untuk 

mengembangkan bakat anak bangsa serta membentuk 

karakternya. Program Rumah Kata ini juga bertujuan untuk 

memfasilitasi serta menjadi media bagi para penulis muda 

untuk mempublikasikan karya tulisnya berupa buku. RRI 
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Surabaya tidak begitu mempermasalahkan jumlah 

pendengar atau rating untuk program mereka. RRI lebih 

mengutamakan agar tujuannya tersampaikan dan terlaksana 

dengan baik, hal ini dikarenakan RRI Surabaya merupakan 

radio publik. 

B. Saran dan Rekomendasi 

Penelitian yang berjudul Strategi Komunikasi 

Program Rumah Kata RRI Surabaya dalam Budaya 

Literasi telah selesai dilakukan. Peneliti berharap agar 

hasil penelitian ini bermanfaat untuk masyarakat, pihak 

RRI Surabaya serta siapa saja yang terlibat dalam 

penelitian ini. Pada bab ini peneliti akan memberikan 

saran dan rekomendasi yaitu : 

1. Peneliti berharap agar pihak RRI Surabaya umtuk 

tetap mempertahankan strategi serta tujuan mereka 

untuk Program Rumah Kata ini. 

2. Dalam hal perencanaan, peneliti berharap agar 

pihak pengelola Program Rumah Kata lebih 

mempersiapkan secara detail lagi, seperti halnya 

melakukan survei kepada masyarakat khususnya 

anak muda sebelum menjalankan programnya agar 

strategi yang diterapkan lebih baik lagi. 

3. Sebelum diadakannya siaran, pihak pengelola 

Program Rumah Kata bisa melakukan branding   

terlebih dahulu, atau bisa juga memberikan 

informasi melalui Instagram seperti open QnA, 

hitung mundur sebelum siaran berlangsung atau 

membuat pamflet seputar topik yang akan dibahas 

dalam siaran tersebut. 

4. Dari segi pengemasan programnya, pihak 

pengelola Program Rumah Kata bisa melakukan 
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survei terhadap apa yang digemari dan menarik 

perhatian anak muda terlebih dahulu. Meskipun 

tujuan RRI tidak pada jumlah pendengar, tapi 

alangkah lebih baiknya jika jumlah pendengar 

mereka semakin meningkat maka akan lebih 

banyak yang tertarik dengan program tersebut. 

terlebih lagi anak muda sekarang rasa ingin taunya 

sangat tinggi terhadap hal-hal yang viral dan 

dianggap trend. 

5. Saran untuk program Rumah Kata kedepannya 

agar melakukan inovasi baru, seperti mengadakan 

event online tentang budaya literasi, mengadakan 

lomba cipta puisi atau karya tulis lainnya, menjalin 

komunikasi antar para narasumber dengan 

mengadakan agenda nulis bersama yang kemudian 

bisa dibukukan dan dibahas pada saat siaran, serta 

memberikan reward kepada para narasumber yang 

merupakan penulis. Jika hal tersebut terlaksana 

dengan baik, pihak RRI Surabaya bisa membuat 

rumah bagi para penulis muda khususnya untuk 

lebih mengembangkan karya mereka. Dalam hal 

ini pihak RRI bisa menggandeng Pemerintah 

Surabaya khususnya untuk membuat program 

yang dapat mengembangkan budaya literasi. 

 

C. Keterbatasan Penilitian 

Saat proses penelitian ini, peneliti sadar bahwa memiliki 

keterbatasan dan kekurangan seperti : 

1. Penelitian ini membahas tentang strategi komunikasi 

program radio, hanya sampai startegi apa yang mereka 

gunakan tidak menjelaskan pengaruh dari program 

tersebut terhadap masyarakat. Dalam hal ini, untuk 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode 
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kuantitatif agar dapat mengetahui pengaruh program 

Rumah Kata ini terhadap masyarakat dan anak muda 

khususnya. 

2. Minimnya sumber buku serta referensi yang didapatkan 

oleh peneliti, menjadi faktor yang mempengaruhi 

terbatasnya penjelasan dalam penelitian ini. Masa 

pandemi yang membatasi aktifitas sosial serta ruang 

gerak peneliti, membuat peneliti mengalami kesulitan 

untuk mencari sumber referensi berupa buku. Meskipun 

semua hal dapat diakses secara online, hal ini tidak bisa 

dilakukan maksimal seperti halnya aktifitas offline 

seperti biasanya. 
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